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MOTTO 

صَارُ مَى الْْبَْ أفََ لَمْ يَسِيروُا فِ الَْْرْضِ فَ تَكُونَ لََمُْ قُ لُوبٌ يَ عْقِلُونَ بِِاَ أَوْ آذَانٌ يَسْمَعُونَ بِِاَ فَإِن َّهَا لََ تَ عْ 

﴾٦٤﴿وَلَكِن تَ عْمَى الْقُلُوبُ الَّتِِ فِ الصُّدُورِ   

“Maka  apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati 

yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan 

itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, 

tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.”
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al- Jumanatul Ali; Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Penerbit J-

ART, 2005), 337. 
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ABSTRAK 

Didik Supriyanto, 2018 Peningkatan Kecerdasan Spiritual (SQ) Di MI Nurul 

Hidayah Patemon Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

Dalam membangun spiritualitas, maka membutuhkan spiritual quotient 

(SQ), yaitu kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan 

nilai, kecerdasan untuk menempatkan prilaku dan hidup kita dalam konteks 

makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau 

jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. Melalui 

penggunaan kecerdasan spiritualitas, sifat religius kita lebih terlatih melalui 

kejujuran serta amanah dalam menjalani kehidupan. Dengan demikian, orang 

yang bertakwa adalah orang yang bertanggung jawab, memegang amanah, dan 

penuh rasa cinta serta ikhlas dalam menjalan hidup ini. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka fokus penelitian dalam penelitian 

adalah: 1) Bagaimana upaya MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual (SQ) pada aspek penanaman makna hidup 

pada siswa ? 2) Bagaimana upaya MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual (SQ) pada aspek penanaman sikap fleksibel 

(adaptif) pada siswa ?. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan upaya MI Nurul 

Hidayah Patemon Tanggul dalam meningkatkan kecerdasan spiritual (SQ) pada 

aspek penanaman makna hidup pada siswa. 2)Untuk mendeskripsikan upaya MI 

Nurul Hidayah Patemon Tanggul dalam meningkatkan kecerdasan spiritual (SQ) 

pada aspek penanaman sikap fleksibel (adaptif) pada siswa. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Ciri-ciri 

dari penelitian deskriptif adalah titik berat pada observasi dan suasana alamiah 

(naturalistis setting) dengan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis 

yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Sedangkan pengecekan keabsahan data  

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan. Pertama, pengembangan kecerdasan 

spiritual pada aspek penanaman makna kehidupan di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Hidayah Patemon Tanggul dengan merumuskan visi dan misi yang berpayung 

ajaran Islam, kemudian meralisasikan dengan cara meprogram kegiatan-kegiatan 

keagamaan hususnya yang rutin dilakukan di lingkungan masyarakat. Kedua, 

sikap flksibel itu sendiri ialah bisa diartikan sebuah sikap yang timbul ketika 

berinteraksi dengan orang lain atau ketika berhadapan dengan suatu hal. Dari hal 

tersebut di MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul-Jember dalam proses belajar 

mengajar selalu atau sering menggunakan kegiatan belajar bersama dengan 

metode diskusi dan sebagainya. 
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BAB I 

PENNDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal berperan penting dalam 

penanaman nilai religius pada siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk mensukseskan tujuan pendidikan adalah dengan mengembangkan 

kecerdasan spiritual pada siswa. Hal ini bertujuan untuk melaksanakan 

program dengan lancar, sehingga tujuan pendidikan dapat terlaksana dengan 

baik. 

Sebagaiman dalam Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal 1 dan 3, disebutkan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.”
1
 

 

Secara fitrah manusia adalah makhluk yang suci, sejak awal 

kejadiannya manusia membawa potensi beragama yang lurus. Dalam 

kehidupan beragamanya, manusia sudah mulai melibatkan diri kedalam 

kegiatan keagamaan. Seperti dalam sabda nabi Muhammad SAW: 

 مَا مِنْ مَوْلُوْدٍ اِلَّا يُ وْلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ، فَأبََ وَاهُ يُ هَوِّدَانهِِ اوَْ يُ نَصِّرَنهِِ اوَْ يَُُجِّسَ 

                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

SISDIKNAS & Peraturan Pemerintah RI Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Serta 

Wajib Belajar (Bandung: Citra Umbara RA, 2012), 2. 
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Artinya: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian 

kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi 

Yahudi, Nashrani atau Majusi”
2
 

Dari sabda nabi diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa setiap 

manusia  dilahirkan  secara  fitrah  atau  suci  tanpa  mengetahui  apa  pun 

tentang agama, ras dan suku, setelah itu orang tua yang membawanya 

beragama Yahudi, Nasrani atau Majusi. Sehingga orang tua ataupun guru 

berperan penting dalam perkembangan seorang anak, seperti dalam sabda 

Nabi tersebut. Dalam makna yang lain fitrah di artikan sebagai potensi yang 

pasti dimiliki setiap manusia. Dengan potensi tersebut manusia dapat 

melakukan perbutan baik ataupun buruk bergantung pada dirinya. Selain itu, 

fitrah manusia tidak akan berkembang karena berbagai macam perbuatan 

buruk yang dilakukan. 

Imam Al-Ghazali menafsirkan hadist tersebut diatas dengan berbagai 

penjelasan seperti dalam kitabnya Ihya‟Ulumuddin” Sebagai permata 

indah yang belum diukir, dibentuk dalam suatu rupa apapun”. Permata itu 

adalah titipan dari Allah SWT, untuk itu Imam Ghazali juga menganjurkan 

untuk melihat fase-fase perkembangan anaknya untuk memberikan 

pendidikan yang memadai sesuai dengan fase yang ada, agar permata  yang 

diamanatkan kepadanya itu dapat dibentuk dengan rupa yang indah.
3
  

Kewajiban mengembangkan kecerdasan spiritual ini adalah dalam 

rangka membentuk manusia seperti yang telah di singgung diatas agar 

manusia tidak keluar dari jalur yang di tentukan oleh Allah yaitu jalur 

                                                             
2
 Samsul Nizar dan Zainal Efendi Hasibuan, Hadist Tarbawi (Jakarta: Kalam mulia,2011), 20. 

3
 Hasbiyallah, Dkk, Hadist Tarbawi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 2. 
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keimanan.  Setiap  manusia  dianjurkan  dengan  tegas  oleh  Allah  untuk 

selalu beriman kepada-Nya, meminta pertolongan dan rizki serta kebutuhan  

di  dunia  hanya  kepada-Nya. Orang yang meminta kepada selain Allah, 

dinyatakan tidak mengembangkan kecerdasan spiritualnya. Secara tegas 

Allah SWT mengarahkan manusia untuk selalu taat kepada-Nya, jelas sekali 

bahwa seorang manusia selain tidak  hanya membutuhkan penghidupan untuk 

dunianya saja, namun juga akhiratnya. Membangun spiritualisme adalah 

usaha melakukan penyegaran mental atau ruhani berupa keyakinan, iman, 

ideologi, etika,dan pedoman atau tuntutan.  

Dalam membangun spiritualitas tersebut kita membutuhkan spiritual 

quotient (SQ), yaitu kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan 

persoalan makna dan nilai, kecerdasan untuk menempatkan prilaku dan hidup 

kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk 

menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 

dibandingkan dengan yang lain. Melalui penggunaan kecerdasan spiritualitas, 

sifat religius kita lebih terlatih melalui kejujuran serta amanah dalam 

menjalani kehidupan. Dengan demikian, orang yang bertakwa adalah orang 

yang bertanggung jawab, memegang amanah, dan penuh rasa cinta serta 

ikhlas dalam menjalan hidup ini. Selain itu, pada diri orang yang bertakwa 

juga terdapat ciri memiiki visi dan misi, merasakan kehadiran Allah SWT., 

berdzikir dan berdoa, sabar, cenderung kepada kebaikan, memiliki empati, 

berjiwa besar, dan bersifat melayani.
4
 

                                                             
4
 Ibid., 46. 
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Dalam ranah ini dapat diartikan bahwa setiap manusia membutuhkan 

nilai spiritual. Jika manusia terlepas dari penciptanya, maka hati dan fikiran 

nya akan, dan tidak memiliki ketenangan batin seperti yang dijanjikan oleh 

Allah SWT dalam QS Ar-Ra’d ayat 28: 

    لْقُلُوبُ ٱللاهِ تَطْمَئِنُّ ٱللاهِ أَلََّ بِذكِْرِ ٱوَتَطْمَئِنُّ قُ لُوبُ هُم بِذكِْرِ  لاذِينَ ءَامَنُواٱ
 

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 

Allah-lah hati menjadi tenteram”
5
 

Sebelum manusia dilahirkan, Allah SWT meminta kesaksian 

kepadanya, bahwa dirinya dilahirkan dalam keadaan fitrah dan diwajibkan 

untuk taat kepada Allah SWT. Agar tercapai tujuan ini, maka diperlukan 

pendekatan spiritual, supaya manusia dapat membentengi diri dari perbuatan 

buruk dan tidak kehilangan fitrahnya. Fitrah manusia seperti yang telah di 

singgung diatas adalah hakikat yang diberikan Allah SWT, kepada manusia 

untuk bekal kehidupannya. Manusia berkewajiban untuk menyembah Allah 

dan tidak menyekutukannya, melaksanakan apa yang diperintahkan dan 

menjauhi apa yang dilarang oleh Nya. Manusia merupakan makhluk yang 

lemah, tanpa Allah memberikan kekuatan kepadanya, maka tidak akan 

memiliki daya apapun untuk melangsungkan kehidupan. 

Pada dasarnya banyak sekali kecerdasan yang perlu dikembangkan. 

Dalam Multiple Intelegences, Howard Gardner dari Harvard menyatakan 

bahwa sedikitnya ada tujuh macam kecerdasan, termasuk kecerdasan musikal, 

                                                             
5
 Agama RI, Al-Jumanatul ‘ali;  Al-Qur’an., 228. 
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olah raga, rasional dan emosional. Namun menurut Danah Zohar, bahwa 

kecerdasan kita yang jumlahnya tak terbatas, dapat dihubungkan dengan salah 

satu ketiga sistem saraf dasar yang terdapat di dalam otak. Bahkan semua 

jenis kecerdasan yang disebutkan Gardner pada hakikatnya adalah varian dari 

ketiga kecerdasan utama IQ, EQ dan SQ serta pengaturan saraf  ketiganya.
6
 

Danah  Zohar dan Ian Marshall mendefinisikan kecerdasan spiritual 

adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna atau value, yaitu 

kecerdasan untuk menempatkan prilaku dan hidup kita dalam dalam konteks 

makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan 

atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain.
7
 

Sedangkan menurut Ary Ginanjar Agustian memberikan pendapat 

bahwa kecerdasan ini merupakan kamampuan untuk memberi makna ibadah 

terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah fitri, menuju 

manusia  seutuhnya (hanif) dan memiliki pola pemikiran tauhid (integralistik) 

serta berprinsip hanya karena Allah.
8
 

Dengan kata lain manusia sangat membutuhkan kehadiran Allah 

SWT yang selalu memberikan kekuatan baik fisik dan spiritual kepada 

manusia. Ketergantungan ini yang menimbulkan adanya konsep manusia 

memerlukan Tuhan sebagai tolok ukur setiap kegiatan yang dilakukannya. 

Hal ini sejalan dengan firman Allah pada Q.S Al A’raf ayat 172: 

                                                             
6
Zohar dan Ian Marshall, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Dalam Berpikir Integralistik 

Dan Holistik., 4. 
7
Zohar dan Ian Marshall, SQ:  Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir Integralitik dan 

Holistik., 4. 
8
Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ., 57. 
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أنَْ فُسِهِمْ  وَإِذْ أَخَذَ رَبُّكَ مِنْ بَنِِ آدَمَ مِنْ ظهُُورهِِمْ ذُرِّي اتَ هُمْ وَأَشْهَدَهُمْ عَلَى  
ذَا غَافِلِيَ أَنْ تَ قُولُوا يَ وْمَ الْقِيَامَةِ إِناا كُناا عَنْ هَ   ۖ  شَهِدْناَ  ۖ   قَالُوا بَ لَى   ۖ  ألََسْتُ بِرَبِّكُمْ   

 

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 

anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 

terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini 

Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami 

menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat 

kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah 

orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)".
9
 

 

Sebagai manusia yang sudah diberikan kewajiban untuk menyembah  

Allah  dengan  sungguh-sungguh,  dan  tidak diperbolehkan untuk menentang 

bahkan menyekutukan-Nya sudah sepantasnya melaksanakan apapun yang 

Allah perintahkan dan menjauhi segala yang dilarang-Nya. Karena anak adam 

telah melaksanakan perjanjian dengan Allah SWT tentang apa yang akan dia 

lakukan di dunia. Dan berjanji bahwa selalu taat kepada Allah SWT. Pada 

dasarnya semua akan kembali kepada-Nya tanpa terkecuali. Dan di dunia 

hanya tempat berpijak sementara saja. 

Permasalahan akan timbul dengan atau tanpa sengaja terkait nilai 

spiritual. Hal ini disebabkan karena manusia lebih bersifat sosial dimana 

sifat-sifat yang telah dilakukan menjadi cermin perilaku sehari- hari.Manusia 

lebih banyak mengedepankan kecerdasan intelektual dari pada kecerdasan 

spiritual, sedangkan kecerdasan spiritual merupakan pembentuk seorang 

manusia serta penghubung antara manusia dengan Allah SWT. Seperti yang 

telah di singgung di atas bahwa seorang yang kurang dalam kecerdasan 

spiritualnya akan mengalami kelemahan dalam membina hubungan dengan 

                                                             
9
 Agama RI, Al-Jumanatul ‘ali;  Al-Qur’an., 265. 
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Allah serta kepedulian antar manusia. Sebagai contoh banyak terjadi di 

sekitar kita adanya seorang anak yang membantah kepada orang tua, 

terjadinya banyak kasus pembunuhan serta pelanggaran moral lainnya. 

Apabila kita renungkan kembali, hal demikian tidak akan terjadi jika 

seseorang manusia berusaha mengembangkan kecerdasan spiritual, membina 

hubungan baik dengan Allah SWT. 

Ada banyak cara dan upaya yang dapat dilakukan oleh seseorang 

untuk menyelesaikan masalah di atas, salah satunya meningkatkan kecerdasan 

spiritual dari masa anak-anak sebagai bekal kehidupan selanjutnya. 

Kecerdasan spiritual sebagai satu pondasi yang membentuk jiwa manusia 

untuk mendekat kepada Allah SWT. 

Selain dari penjelesan di atas, faktor yang melatar belakangi 

disusunnya peningkatan kecerdasan spiritual ini adalah karena nilai spiritual 

masuk dalam muatan materi di kurikulum 2013. Menurut bapak Ribut selaku 

kepala sekolah berpendapat bahwa sudah tentu sekolah harus menanggapi 

serta menyambut   dengan baik muatan materi spiritual tersebut. untuk 

menunjang hal tersebut maka penelitian peningkatan kecerdasan spiritual ini 

disusun. Faktor yang selanjutnya adalah karena nilai spiritual siswa siswi di 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Kecamatan Tanggul Kabupaten 

Jember masih perlu diperbaiki dan ditingkatkan lagi. Masih adanya siswa 

yang kurang disiplin menjadi perhatian bagi guru di sekolah tersebut. Masih 

terdapat siswa yang kurang beretika dengan guru dan teman-temannya, serta 

siswa yang kurang memahami ajaran agamanya. Nilai spiritual merupakan 
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salah satu kunci untuk meningkatkan kecerdasan serta etika siswa. Kesadaran 

akan mentaati ajaran agama yang dianutnya masih kurang. Kepala sekolah 

dan guru juga menginginkan kemajuan SDM yang baik, yang mampu 

memahami agamanya dengan baik serta memiliki kedekatan dengan Allah 

SWT lebih dari siswa lain. Cerdas dalam akademis serta baik dalam 

akhlaknya, yang merupakan perwujudan dari visi dan misi sekolah ini.
10

  

Salah satu misi Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon 

Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember yaitu “menumbuhkan penghayatan 

terhadap ajaran agama yang dianut sebagai sumber kearifan dalam 

bertindak”.
11

 Program “Kegiatan Jum’at Mengaji” dan “Kegiatan Sholat 

Dhuha dan Sholat Dzuhur Berjamaah”yang telah di buat ini merupakan 

bentuk usaha sekolah untuk mengembangkan kecerdasan spiritual seperti, 

mendidik siswa rajin beribadah sholat dhuha, membaca Al-Qur’an, asmaul 

husna, dan pendidikan semacam ini diharapkan mampu mengembangkan 

kecerdasan spiritual siswa sebagai bentuk kepedulian guru atau instansi 

sekolah kepada perkembangan kecerdasan spiritual siswa serta 

menanggulangi munculnya kenakalan remaja pada siswa.
12

  

Berangkat dari uraian diatas peneliti beranggapan bahwa peningkatan 

kecerdasan spiritual memiliki dampak positif bagi seseorang yang 

melakukannya, terutaman bagi para pelajar sebagai calon penerus 

pembangunan untuk memahami dan melaksanakan ajaran agama sesuai 

dengan tuntunan  akhlak  yang semestinya dimiliki oleh seorang manusia, 

                                                             
10

 Observasi, Kamis, 7 April 2018. 
11

 Dokumentasi, Jum’at, 13 April 2018. 
12

 Wawancara, Senin, 16 April 2018. 
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dan dari itulah peneliti tertarik untuk melakukan penilitian dengan judul 

“Peningkatan Kecerdasan Siritual (SQ) Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Hidayah Patemon Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2018/2019” 

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian.
13

 Masalah adalah merupakan penyimpangan antara yang 

seharusnya dengan yang terjadi.
14

 Sedangkan perumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif disebut fokus penelitian yang berarti pertanyaaan peneliti 

yang disusun berdasarkan masalah yang harus dicarikan jawabanya melalui 

penelitian.
15

 

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirinci fokus 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual (SQ) pada aspek penanaman makna 

hidup pada siswa ? 

2. Bagaimana upaya MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual (SQ) pada aspek penanaman sikap 

fleksibel (adaptif) pada siswa ? 

 

 

 

                                                             
13

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45. 
14

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 206. 
15

 Ibid., 206. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penilitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian.
16

 

Tujuan dari penelitian ini tidak terlepas dari fokus penelitian diatas. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan upaya MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual (SQ) pada aspek penanaman makna 

hidup pada siswa. 

2. Untuk mendeskripsikan upaya MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual (SQ) pada aspek penanaman sikap 

fleksibel (adaptif) pada siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan suatu komponen yang berisi tentang 

kontribusi apa yang akan diberikan setelah selesai melakukan penelitian.
17

 

Dalam penelitian kualitatif, manfaat penelitian lebih bersifat teoritis, yaitu 

untuk pengembangan ilmu. Namun, juga tidak menolak manfaat praktisnya 

untuk memecahkan masalah. Bila peneliti kualitatif dapat menemukan teori, 

maka akan berguna untuk menjelaskan, memprediksikan, dan mengendalikan 

suatu gejala.
18

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

                                                             
16

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan ., 45. 
17

Ibid., 45. 
18

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: ALFABETA, 2012), 397-398. 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti, dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu 

menambah penegetahuan dan wawasan serta mampu memberikan 

sumbangsih pemikiran tentang pendidikan karakter dalam mencetak 

anak bangsa yang kompetitif, profesional, dan berahklakul karimah 

yang sesuai dengan tujuan pendidikan. 

b. Bagi perguruan tinggi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, 

Khususnya Fakultas Trabiyah dan Ilmu Keguruan. Penelitian ini 

diharapkan dijadikan suatu karya yang dapat dijadikan pengetahuan dan 

perhatian terhadap pendidik akan pentignya pendidikan karakter di 

dalam membangun bangsa ini. 

c. Bagi lembaga Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah secara umum, 

diharapkan penelitian ini dapat memberi kontribusi pemikiran untuk 

dijadikan refrensi atau acuan di dalam mendidik peserta didik sehingga 

terbentuk peserta didik yang memiliki kecerdasan spiritual. 

d. Bagi masyarakat secara umum, diharapkan penelitian ini memberi suatu 

kontribusi terhadap masyarakat bahwasanya  dalam membangun bangsa 

ini diperlukannya suatu pendidikan yang menekankan akan kecerdasan 

spiritual sehingga penerus bangsa selanjutnya dapat menerusakan 

pembangunan bangsa ini secara baik dan benar. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dijadikan sebuah 

acuan dalam mengembangkan pendidikan serta sebagai refrensi bagi 
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mahasiswa dan para ilmuan untuk meneliti dan mengkaji lebih serius 

tentang konsep atau paradigma apa yang relevan dalam pendidikan 

karakter. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalah pemahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang 

dimaksud oleh peniliti.
19

 

Menurut Ary Ginanjar Agustian dalam buku ESQ, memberikan 

pendapat bahwa kecerdasan spiritual merupakan kamampuan untuk memberi 

makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah 

fitrah, menuju manusia  seutuhnya (hanif) dan memiliki  pola  pemikiran  

tauhid (integralistik) serta berprinsip hanya karena Allah.
20

 

Sedangkan menurut Danah  Zohar  dan  Ian  Marshall SQ adalah 

kecerdasan untuk bisa memecahkan persoalan makna dan nilai,  kecerdasan  

untuk  menempatkan  perilaku  hidup  dalam  konteks makna yang lebih luas 

dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan seseorang 

lebih bermakna dibandingkan dengan orang lain.
21

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

spiritual adalah kemampuan potensial setiap manusia yang menjadikan ia 

dapat menyadari dan menentukan makna, nilai, moral, serta cinta terhadap 

                                                             
19

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan., 45. 
20

Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ ( 

Jakarta: Arga.2001), 57. 
21

Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ:  Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir      

Integralitik dan Holistik Untuk Memaknai Kehidupan (Bandung, 2002), 4. 
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kekuatan yang lebih besar dan sesama makhluk hidup, karena merasa sebagai 

bagian dari keseluruhan. Sehingga membuat manusia dapat menempatkan diri 

dan hidup lebih positif dengan penuh kebijaksanaan, kedamaian, dan 

kebahagiaan yang hakiki. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, terdapat sistematika pembahasan berisi tentang 

deskripsi alur pembahasan skripsi yang akan dimulai dari bab pendahuluan 

hingga bab penutup. Format penulisan sistematika pembahasan adalah dalam 

bentuk naratif, bukan daftar isi.
22

  Secara garis besar sistematika pembahasan, 

sebagai berikut : 

Bab I  : Pendahuluan, bab ini membahas tentang Latar Belakang, Fokus 

Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II  : Kajian kepustakaan, bab ini menjelaskan tentang kajian terdahulu 

dan kajian teori. 

Bab III  :Metode penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan 

keabsahan data. 

Bab IV  : Tentang hasil penelitian di lapangan yaitu di MI Nurul Hidayah 

Patemon Tanggul Jember dan pembahasan tentang hasil penelitian. 

Bab V    : Berisi tentang kesimpulan dan saran. 

  

                                                             
22

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan., 48. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Bagian ini merupakan kajian teori dari berbagai macam-macam sumber 

informasi yang berkaitan erat dengan permasalahan penelitian yang hendak 

dipecahkan. Keberadaan kajian teori atau pustaka adalah mutlak diperlukan untuk 

mengajak peneliti lebih mendalami dan menguasai pengetahuan yang berkaitan 

erat dengan fokus masalah.
23

 

Untuk menunjukkan fokus masalah dalam penelitian ini, maka peneliti 

perlu menelaah tentang beberapa penelitian yang telah ada. Adapun beberapa 

penelitian yang telah membahas mengenai kompetensi guru yaitu: 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Sufraini 2017. “Implementasi Kurikulum Berbasis Tauhid dalam 

meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa di Sekolah Dasar Integral 

Luqman Al-Hakim Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember tahun 

Pelajaran 2016/2017”
24

 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif, tekhnik pengumpulan data menggunaka 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, dalam menganalisis data, peneliti 

menggunakan model analisis data miles dan huberman. Analisis  data ini 

meliputi kegiatan reduksi data, dan penarikan kesimpulan. 

                                                             
23

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2014), 39. 
24

Sufraini, “Implementasi Kurikulum Berbasis Tauhid dalam meningkatkan Kecerdasan Spiritual 

Siswa di Sekolah Dasar Integral Luqman Al-Hakim Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember 

tahun Pelajaran 2016/2017”(Skipsi Institut Agama Islam Negeri Jember, Jember, 2017). 

14 
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Hasil kesimpulannya: 1) Konsep kurikulum berbasis tauhid yakni 

adanya pengintegrasian semua mata pelajaran dengan tauhid. Tujuan akan 

tauhid tidak lain ingin mendekatkan siswa dengan Allah SWT, tidak ingin 

memisahkan antara ilmu agama dan ilmu umum. 2) Pada tahap 

perencanaan meliputi desain kurikulum, penyusunan program serta strategi 

pembelajaran yang akan digunakan pada tahap pelaksanaan. 3) Sedangkan 

pelaksanaannya meliputi tingkat sekolah dan tingkat kelas. Pada tigkat 

sekolah dilakukan dengan adanya kegiatan penyusunan program tahunan, 

jadwal kegiatan pelaksanaan pembelajaran, serta koordinasi dengan 

kesatuan sikap, perbuatan, dan tindakan yang di integrasikan dengan 

kurikulum berbasis tauhid. Pada tingkat kelas lebih kepada kegiatan 

pembelajarannya. 4) pada tahap evaluasi, meliputi evaluasi input, evaluasi 

proses, dan evaluasi output. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahlu yaitu 

sama-sama membahas tentang spiritual quotient (Kecerdaan spiritual) 

tekhnik pengumpulan datanya sama-sama menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi serta analisis data menggunakan reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan perbedaannya 

penelitian terdahulu menekankan pada kurikulum berbasis tauhid dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual sedangkan dalam penelitian ini lebih 

menekankan pada peningkatan kecerdasan spiritual yang meliputi 

penenaman pemahaman makna hidup,dan penanamam motivasi belajar 
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pada siswa MI Nurul Hidayah Patemon Kecamatan Tanggul  Kabupaten 

Jember. 

2. Ayu Rohmatillah 2017 “Penerapan program Full Day School dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di Sekolah Dasar Al-Baitul 

Amien (Full Day School) Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2016/2017”
25

 

Pendekatan yang digunaka dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif, penentuan subyek penelitian secara purposive, tekhnik 

pengumpulan data yaitu: oservasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data dengan menggunakan tiga pola sebagaimana yang di kemukakan oleh 

sugiyono, dengan langkah-langkah yaitu : reduksi data, penyajian data 

verifikasi atau penarikan kesimpula. Keabsahan data yang digunakan yaitu 

triangulasi sumber dan triangulasi tekhnik. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan program 

Full Day School dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di 

Sekolah Dasar Al-Baitul Amien (Full Day School) Kecamatan Patrang 

Kabupaten Jember  tahun pelajaran 2016/2017 melalui kegiatan 

keagamaan yang ada disekolah seperti kegiatan salam sapa secara islami, 

kegiatan ibadah mengejarkan sholat dhuha berjamaah, sholat dhuhur, dan 

sholat ashar berjamaah, dan membaca Al-qur’an dengan menanamkan 

nilai-nilai tauhid kepada peserta didik yang bertujuan menjadikan peserta 

                                                             
25

Ayu Rohmatillah, “Penerapan program Full Day School dalam meningkatkan ecerdasan 

spiritual siswa di Sekolah Dasar Al-Baitul Amien (Full Day School) Kecamatan Patrang 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2016/2017”(Skipsi Institut Agama Islam Negeri Jember, 

Jember, 2017). 
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didik senantiasah beriman kepada Allah SWT. 2) pelaksanaan program 

Full Day School  dalam meningkatkan kecerdasan spiritual Siswa di 

Sekolah Dasar Al-Baitul Amien (Full Day School) Kecamatan Patrang 

Kabupaten jember tahun pelajaran 2016/2017 melalui pembiasaan yang 

diajarkan oleh guru kepada peserta didik untuk senantiasah berprilaku 

sopan sesuai dengan norma-norma agama islam. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitia terdahulu yaitu 

sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode porposive 

sampling  untuk menentukan sempel dan pengumpulan data di gunakan 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yaitu, pada penelitian terdahulu lebih menekankan pada penerapan 

program Full Day School  dalam meningkatkan kecerdasan spiritual 

sedangkan dalam penelitian ini lebih menekankan pada konsep spiritual 

quotiont (kecerdasan spiritual) pada aspek penenaman makna hidup, dan 

pada aspek penanamam  sikap fleksibel (adaptif) pada siswa MI Nurul 

Hidayah Patemon Kecamatan Tanggul  Kabupaten Jember. 

3. Rahmatullah 2017, “Internalisasi Nilai-Nilai Kecerdasan Spiritual dalam 

Membina Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-Azhar Kauman Muktisari 

Jember”
26

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penentuan subyek penelitian menggunakan tekhnik purposive sampling 

                                                             
26

Rahmatullah, “Internalisasi Nilai-Nilai Kecerdasan Spiritual dalam Membina Akhlak Santri di 

Pondok Pesantren Al-Azhar Kauman Muktisari Jember”(Skipsi Institut Agama Islam Negeri 

Jember, Jember, 2017). 
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(sempel bertujuan) sedangkan metode pengumpulan data menggunakan 

tekhnik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun pengecekan 

keabsahan data dalam penelitian ini yaitu trianggulasi sumber. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa menginternalisasikan nilai-nilai Kecerdasan Spiritual dalam proses 

membina akhlak santri internalisasi nilai-nilai Kecerdasan Spiritual dalam 

membina Akhlak santri disebut sebagai keterampilan yang semua santri 

tidak dapat melakukannya. Nilai-nilai kecerdasan spritual dalam membina 

akhlak santri meliputi tiga sub variabel yaitu akhlak kepada Allah , akhlak 

kepada manusia, dan aklak kepada alam. 

Akhlak santri kepada Allah adalah Manusia harus takwa, taat 

berdzikir, berdo’a, ikhlas, cinta dan ridha, tawakkal, syukur, dan taubat. 

Akhlak terhadap manusia harus melalui tingkah laku terhadap dirinya 

sendiri, keluarga, dan masyarakat yang pernah manusia itu mengadaptasi 

lingkungannya . dan akhlak pada alam yaitu harus menjaga lingkungan 

menghindari pekerjaan yang dapat merusak lingkungan. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 

sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode purposive 

sampling untuk menentukan sempel dan pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yaitu pada penelitian terdahulu lebih menekankan pada internalisasi nilai-

nilai kecerdasan spiritual dalam membina akhlak sedangkan dalam 
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penelitian ini lebih menekankan implementasi konsep spiritual quotient 

(kecerdasan spiritual)  pada aspek penenaman makna hidup, dan pada 

aspek penanamam sikap fleksibel (adaptif) pada siswa MI Nurul Hidayah 

Patemon Kecamatan Tanggul  Kabupaten Jember. 

B. Kajian Teori 

Pada dasarnya banyak sekali kecerdasan yang perlu dikembangkan. 

Dalam Multiple Intelegences, Howard Gardner dari Harvard menyatakan 

bahwa sedikitnya ada tujuh macam kecerdasan, termasuk kecerdasan musikal, 

olah raga, rasional dan emosional. Namun menurut Danah Zohar, bahwa 

kecerdasan kita yang jumlahnya tak terbatas, dapat dihubungkan dengan salah 

satu ketiga sistem saraf dasar yang terdapat di dalam otak. Bahkan semua 

jenis kecerdasan yang disebutkan Gardner pada hakikatnya adalah varian dari 

ketiga kecerdasan utama IQ, EQ dan SQ serta pengaturan saraf  ketiganya.
27

 

Namun, dalam hal ini sesuai dengan judul yang diteliti dalam 

penelitian ini, maka peneliti hanya mengkaji lebih dalam mengenai kecerdasan 

spiritual (SQ) pada aspek makna hidup dan kemampuan bersikap fleksibel 

(adaptif). 

1. Makna Hidup 

a. Pengertian Makna Hidup dalam Kecerdasan Spiritual (SQ) 

Mengenai kecerdasan spiritual adalah Danah Zohar dan Ian 

Marshall, dua nama yang selalu disebut ketika menghadirkan konsep 

kecerdasan spiritual (spiritual Quotient, SQ). Dalam karyanya SQ, 

                                                             
27

Zohar dan Ian Marshall, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Dalam Berpikir Integralistik 

Dan Holistik., 4. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

20 
 

Spiritual Quotient, The Ultimate Intellegence, Zohar dan Marshall 

mendakwahkan kecerdasan spiritual sebagai puncak kecerdasan, setelah 

kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional.
28

 

Danah  Zohar dan Ian Marshall mendefinisikan kecerdasan 

spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna atau 

value, yaitu kecerdasan untuk menempatkan prilaku dan hidup kita 

dalam dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk 

menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 

dibandingkan dengan yang lain.
29

  

Sedangkan menurut Ary Ginanjar Agustian memberikan 

pendapat bahwa kecerdasan ini merupakan kamampuan untuk memberi 

makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-

langkah fitri, menuju manusia  seutuhnya (hanif) dan memiliki pola 

pemikiran tauhid (integralistik) serta berprinsip hanya karena Allah.
30

 

Kecerdasan spiritual sebagian dari psikologi memandang bahwa 

seseorang yang taat beragama belum tentu memiliki kecerdasan 

spiritual. Acapkali mereka memiliki sikap fanatisme, esklusifisme, dan 

intoleransi terhadap pemeluk agama lain sehingga mengakibatkan 

permusuhan dan peperangan. Namun sebaliknya, bisa jadi orang yang 

humanis-non agamis memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi, 

sehingga sikap hidupnya inklusif, setuju dalam perbedaan (agree in 

                                                             
28

Abd. Halim soebahar,Matrriks Pendidikan Islam (Yogyakarta;Pustaka Marwa,2009), 200. 
29

Zohar dan Ian Marshall, SQ:  Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir Integralitik 

dan Holistik., 4. 
30

Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ., 57. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

21 
 

disagreement), dan penuh toleran. Hal ini menunjukkan bahwa makna 

“spiritualty” (kerohanian) disini tidak selalu agama dan bertuhan.
31

 

Kecerdasan spiritual bukanlah doktrin agama yang mengajak 

umat manusia untuk cerdas dan memilih atau memeluk salah satu 

agama yang dianggap benar. Kecerdasan spiritual lebih merupakan 

konsep yang berhubungan dengan bagaimana seseorang “cerdas” dalam 

mengelola dan mendayagunakan makna-makna, nilai-nilai, dan kualitas 

kehidupan spiritualnya. Kehidupan spiritual disini meliputi hasrat untuk 

hidup bermakna (the wiil to meaning) yang memotivasi kehidupan 

manusia untuk senantiasa mencari makna hidup (the meaning to life), 

dan mendambakan hidup bermakna (the meaning ful life).
32

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna, yakni 

kecerdasan untuk menempatkan prilaku dan hidup kita dalam konteks 

makna yang lebih luas dan kaya di dalam kehidupan.  

Memiliki kehidupan yang bermakna merupakan dambaan semua 

manusia. Kehidupan yang bermakna tidak dapat digantikan oleh 

apapun. Menurut Bastaman, keinginan manusia untuk hidup bermakna 

memang benar-benar merupakan motivasi utama pada manusia. Hasrat 

inilah yang mendasari kegiatan manusia, misalnya bekerja dan berkarya 

agar kehidupannya dirasakan berarti dan berharga. Pemenuhan dari 

hasrat untuk hidup bermakna ini akan menimbulkan perasaan bahagia 
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Soebahar, Matrriks Pendidikan.,201. 
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 Ibid., 200.  
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pada diri individu. Sebaliknya bila hasrat ini tak terpenuhi akan 

mengakibatkan terjadinya kekecewaan hidup dan penghayatan diri 

hampa yang bila dibiarkan berlarut-larut akan menimbulkan berbagai 

gangguan perasaan dan penyesuaian diri yang menghambat 

pengembangan pribadi dan harga diri.
33

 

Orang yang pertama kali mengemukakan gagasan tentang 

makna hidup (meaning of life) adalah Victor E Frankl  dengan teorinya 

yang diberi nama Logotheraphy. Gagasan ini muncul berdasarkan 

pengalaman hidup dan pengamatannya yang sangat menakutkan saat 

berada dalam sebuah kampung pembantaian milik Hitler. Frankl 

menyimpulkan bahwa kehidupan yang sehat adalah kehidupan yang 

penuh makna. Hanya dengan makna yang baik orang akan menjadi 

insan yang berguna tidak hanya untuk diri sendiri tetapi juga untuk 

orang lain. Makna hidup dapat diwujudkan dalam sebuah keinginan 

untuk menjadi orang yang berguna untuk orang lainnya, apakah itu 

anak, istri, keluarga dekat, komunitas, negara dan bahkan umat 

manusia.
34

 

Selain itu, ia berkata pula bahwa pencarian kita akan makna 

merupakan motivasi penting dalam hidup kita. Pencarian inilah yang 

menjadikan kita makhluk spiritual dan ketika kebutuhan makna ini 

tidak terpenuhi, hidup kita terasa dangkal dan hampa.
35
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 Hanna Djumhan Bastaman, Logoterapi: Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidup dan 

Meraih Hidup Bermakna (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2007), 2. 
34

 Ladilaus Naisaban, Para Psikologi Terkemuka Dunia, (Jakarta: PT. Grasindo,2004), 133. 
35

 Ibid., 135. 
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Selain itu, Zohar dan Marshal menjelaskan bahwa dalam 

kehidupan modern, manusia dihadapkan pada permasalahan hilangnya 

filosofi “hidup yang benar dan penuh kepastian”. Kita dihadapkan 

dengan permasalahan eksistensial dan spiritual. Tidaklah cukup 

manusia menjalani hidup dengan pijakan argumen-argumen yang 

bersifat rasional dan emosional. Bahkan tidaklah cukup bagi orang 

untuk menemukan kebahagiaan dengan kerangka menurut mereka 

sendiri. Mereka ingin mempertanyakan kerangka itu sendiri, nilai-nilai 

kehidupan dan berusaha menemukan nilai-nilai yang baru yang lebih 

sulit ditangkap dan hanya dapat diperoleh melalui kecerdasan spiritual 

yang ada masing-masing individu. Kondisi inilah yang memicu 

munculnya pertanyaan, pentingkah peran kecerdasan spiritual dalam 

suatu proses pencarian makna hidup? mengapa kita memerlukan 

kecerdasan spiritual?, dan mengapa kita memerlukan SQ dalam 

mencapai kebermaknaan hidup?serta mengapa makna merupakan 

kebutuhan yang mendasar saat ini?.
36

 

Menurut Victor E Frankl, makna hidup ialah arti dari hidup bagi 

seorang manusia. Arti hidup yang dimaksudkan adalah arti hidup bukan 

untuk dipertanyakan, tetapi untuk direspon karena kita semua 

bertanggung jawab untuk suatu hidup. Respon yang diberikan bukan 

dalam bentuk kata-kata melainkan dalam bentuk ibadah.
37
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 Zohar dan Ian, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Dalam Berpikir Integralistik Dan      

Holistik., 18-19. 
37

 Naisaban, Para Psikologi Terkemuka ., 135. 
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Sedangkan menurut Kruger makna hidup adalah “manner”, 

yakni suatu cara atau gaya yang digunakan untuk menghadapi 

kehidupan untuk menunjukkan eksistensi, dan cara pendekatan individu 

terhadap kehidupannya sendiri berbeda-beda dan unik. Dan apabila 

individu telah mencapai tingkat kesadaran yang lebih tertunjuk 

pencarian makna-makna, maka dapat dipastikan bahwa pemaknaan 

seorang individu terhadap kehidupan dengan individu lain akan berbeda 

satu sama lain.
38

 

Dengan demikian, makna hidup merupakan sesuatu yang 

dianggap penting dan berharga, serta memberikan nilai khusus bagi 

seseorang. Makna hidup bila berhasil ditemukan dan dipenuhi akan 

menyebabkan kehidupan ini dirasakan demikian berarti dan berharga.
39

 

Berbicara “makna”, Frankl meyakini bahwa “makna harus ditemukan, 

dan bukan diberikan oleh pihak lain”. Kata dia “makna bagaikan 

tertawa”. Anda tidak akan bisa memaksa orang tertawa, Anda harus 

memberi mereka lawakan! Hal yang sama juga berlaku pada keimanan, 

harapan, dan cinta semua ini tidak bisa ditawarkan oleh suatu kehendak, 

baik dari kita sendiri maupun orang lain. Makna kehidupan seharusnya 

ditemukan, bukan diciptakan. Makna ini memiliki realitas sendiri, tidak 

terikat dengan pikiran kita. Makna hidup bagaikan sebuah gambar, yang 

tampak, yang ada, untuk dilihat. Makna hidup bukan citraan yang 

diciptakan imajinasi kita. Kita mungkin tidak akan selalu berhasil 
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 Junaiedi, “Makna Hidup Pada Mantan Pengguna Napza”. Artikel, Universitas Guna Darma. 
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 Bastaman, Logoterapi: Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidup., 3. 
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menangkap citraan atau makna tetapi hal tersebut tetap ada. Kata 

Frankl, “makna adalah fenomena yang murni bersifat perseptual.
40

  

Selain itu, Frankl menyebutkan bahwa makna hidup sebagai 

sesuatu hal yang bersifat personal, dan bisa berubah seiring berjalanya 

waktu maupun perubahan situasi dalam kehidupannya. Individu seolah-

olah ditanya apa makna hidupnya pada setiap waktu maupun situasi dan 

kemudian harus mempertanggung jawabkan. Menurut Yalom 

pengertian makna hidup sama artinya dengan tujuan hidup yaitu segala 

sesuatu yang ingin dicapai dan dipenuhi.
41

 

Makna hidup adalah hal-hal yang oleh seseoarang dipandang 

penting, dirasakan berharga dan diyakini sebagai suatu yang benar serta 

dapat dijadikan tujuan hidupnya. Mengingat antara makna hidup dan 

tujuan  hidup  tak  dapat  dipisahkan,  maka  tulisan  ini  untuk 

memudahkannya disamakan artinya. Maka hidup ini benar-benar ada 

dalam kehidupan ini, walaupun dalam kenyataannya tidak selalu 

terungkap dengan jelas akan tetapi tersirat dan tersembunyi didalamnya. 

Karakteristik makna hidup adalah personal, temporer dan unik, artinya 

apa yang dianggap penting dapat berubah dari waktu kewaktu. Dan 

saat- saat bermakna berarti bagi seseorang belum tentu berarti pula bagi 

orang lain, demikian pula dengan  hal-hal yang dianggap dapat 

berlangsung sekejap dan dapat pula berlangsung untuk waktu yang 

cukup lama. Sifat yang lain adalah konkrit dan spesifik, yakni makna 
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MIF Baihaqi, Psikologi Pertumbuhan: Kepribadian Sehat Untuk Mengembangkan Optimisme 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 161-162 
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hidup benar-benar dapat dikemukakan  dalam pengalaman nyata dan 

kehidupan sehari-hari, serta tak seharusnya selalu dikaitkan dengan hal-

hal yang serba abstrak filosofis dan idealistis, atau karya seni dan 

prestasi akademis yang serba menakjubkan. Makna hidup pun 

berfungsi sebagai pedoman dan arah dari kegiatan kita, sehingga 

makna hidup itu seakan-akan menantang kita untuk memenuhinya.
42

 

Selain makna hidup yang sifanya personal, temporer, unik dan 

spesifik. Logoterapi juga mengakui adanya makna hidup yang 

universal, mutlak dan paripurna. Bagi golongan non-agamis hal itu 

mungkin berupa semesta alam, ekosistem, kemanusiaan, ideologi atau 

pandangan filsafat tertentu, sedangkan bagi kaum beragama sudah tentu 

Tuhan merupakan Sumber Makna Yang Maha Sempurna dengan agama 

sebagai wujud tuntunanNya. Mengingat keunikan dan kekhususannya 

itu, maka hidup dengan demikian tidak dapat diberikan oleh siapa pun, 

akan tetapi harus dicari, dan ditemukan sendiri. Orang lain hanyalah 

sekedar menunjukkan berbagai sumber makna hidup dan hal-hal yang 

mungkin berarti. Tetapi pada  akhirnya  kembali  pada orang  yang 

ditunjuki  untuk  menentukan sendiri apa yang dianggap dan dirasakan 

bermakna baginya.
43

 

Keinginan untuk hidup secara bermakna memang benar-benar 

merupakan motivasi utama pada manusia. Hasrat inilah yang mendasari 

berbagai kegiatan manusia, misalnya saja bekerja dan berkarya, agar 
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 Hanna Djumhan Bastaman, Integrasi Psikologi Dengan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011), 195. 
43

 Ibid., 195. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

27 
 

kehidupannya dirasakan berarti dan berharga. Hasrat untuk hidup 

bermakna ini sama sekali bukan sesuatu yang khayali dan diada-

adakan, melainkan suatu kenyataan yang benar-benar ada dan dirasakan 

dalam setiap kehidupan setiap orang. Sebagai motivasi utama 

manusia, hasrat ini mendambakan diri kita menjadi seorang peribadi 

yang bermartabat (being somebody) dengan kegiatan-kegiatan terarah 

kepada tujuan hidup yang jelas dan bermakna pula.
44

 

Dalam kehidupan ini tidak selalu menawarkan kesenangan dan 

ketenangan, tetapi sebagai keseimbangan kehidupan ini juga 

menyediakan ketegangan dan penderitaan. Oleh karena itu, makna 

hidup harus dicari dan dipenuhi, serta tantangan-tantangan yang ada 

harus dihadapi dan dijawab. Hal ini terjadi karena setiap orang 

menginginkan dirinya menjadi orang yang berguna dan berharga bagi 

keluarga, lingkungan masyarakat, serta bagi dirinya sendiri. Sehingga 

Bastaman menjelaskan makna hidup tidak dapat diberikan oleh 

siapapun melainkan harus dicari dan ditemukan sendiri. Orang lain 

hanya dapat menunjukkan segala sesuatu yang secara potensial 

bermakna, namun untuk mencantumkan apa yang dianggap bermakna 

pada akhirnya terpulang pada orang yang diberi petunjuk itu sendiri.
45

 

Makna hidup harus dicari dan ditemukan sendiri oleh orang yang 

bersangkutan, maka apabila hasrat hidup bermakna tersebut terpenuhi, 

orang yang bersangkutan akan merasakan kehidupan bermakna. Menurut 
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 Bastaman,  Logoterapi: Psikologi Untuk Menemukan Makna Hidup., 43. 
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Frankl ciri-ciri orang yang merasakan hidup bermakna, dijelaskan 

sebagai berikut ini:
46

 

1) Menjalani  kehidupan  sehari-hari  dengan  semangat  dan penuh 

gairah serta jauh dari perasaan hampa 

2) Tujuan hidup, baik jangka pendek dan jangka panjang jelas, 

sehingga mereka jadi lebih terarah dan merasakan kemajuan-

kemajuan yang telah dicapai 

3) Tugas-tugas dan pekerjaan sehari-hari merupakan sumber kepuasan 

dan kesenangan tersendiri, sehingga dalam pengerjaannya 

semangat dan bertanggung jawab 

4) Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, artinya menyadari  

pembatasan-pembatasan  lingkungan,  tetapi dalam keterbatasan itu 

tetap dapat menentukan sendiri apa yang paling baik untuk 

dilakukan 

5) Menyadari makna hidup dapat ditemukan dalam kehidupan 

betapapun buruknya keadaan, menghadapinya dengan tabah dan  

menyadari  bahwa  hikmah  selalu  ada  dibalik penderitaan. 

6) Kemampuan untuk menentukan tujuan-tujuan pribadi dan 

menentukan makna hidup sebagai sesuatu yang sangat berharga 

dan tinggi nilainya. 
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7) Mampu mencintai dan menerima cinta kasih orang lain serta 

menyadari bahwa cinta kasih merupakan salah satu nilai hidup 

yang menjadikan hidup ini indah. 

Berdasarkan uraian dia atas maka dapat disimpulkan bahwa 

makna hidup adalah hal-hal yang dianggap  sangat  penting dan 

berharga serta memberikan nilai khusus bagi seseorang, sehingga layak 

dijadikan tujuan hidup. Selain itu, dapat disimpulkan bahwa 

kebermaknaan hidup adalah kemampuan dan kualitas penghayatan 

individu terhadap seberapa besar dirinya dapat mengembangkan potensi 

yang dimilikinya dan seberapa jauh individu telah berhasil mencapai 

tujuan-tujuan hidupnya untuk memberi arti terhadap kehidupannya. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Viktor Frankl, bahwa 

pencarian makna hidup merupakan motivasi penting dalam hidup 

manusia. Pencarian inilah yang pada akhirnya memposisikan manusia 

sebagai makhluk spiritual. 

Bila memahami karakteristik dari peran SQ itu sendiri, tampak 

bahwa fungsi-fungsi yang diperankan oleh SQ mampu membantu 

individu untuk mencapai kebermaknaan hidupnya. Dengan kontribusi 

SQ, individu akan memperoleh arahan tentang bagaimana ia menyikapi 

hidupnya serta dimana iaharus berpijak pada kebenaran yang universal. 

Dalam menjalani kehidupannya, individu dengan SQ yang tinggi tetap 

merasa tegar walaupun dalam keadaan yang sulit sekalipun. 

Penderitaan mampu mereka hayati sebagai suatu proses yang mampu 
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memotivasi dan memberi kontribusi bagi pencapaian hidup yang lebih 

bermakna. 

Salah satu karakteristik SQ yang mampu membantu proses 

pencapaian kebermaknaan hidup adalah kesadaran diri yang kuat. 

Kesadaran diri akan membantu individu tersebut untuk mengenali 

identitas dan eksistensi dirinya sendiri serta membantu untuk 

mengidentifkasi tujuan dalam setiap aktiftas yang dilakukan. Dalam 

peran manusia sebagai makhluk yang beragama, tentunya kesadaran 

diri ini akan berdampak pada kemampuan dia dalam menjalani 

tugastugas kehidupan secara efektif, menghayati perannya sebagai 

hamba Allah, memantapkan setiap aktiftas sebagai unsur pengabdian 

pada Sang Kholik serta mampu menghayati segala tantangan, 

permasalahan hidup, penderitaan adalah bagian dari ibadah danproses 

pencapaian kebermaknaan hidup. Serangkaian proses tersebut akan 

mampu membawa individu pada pola perkembangan kepribadian yang 

lebih matang, kondusif, produktif serta berindikasi pada kesehatan 

mental.
47

 

Maka, peranan agama sebagai sarana aktualisasi dimensi 

spiritual berkontribusi dalam mengaktualisasikan potensi sifat-sifat 

spiritual yang sangat membantu dalam proses pencapaian kebutuhan 

akan kebermaknaan hidup. Dengan agama maka potensi spiritual 

memperoleh media untuk mengaplikasikannya dalam setiap pola 
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kehidupan individu sehingga langkah yang ditempuh menjadi terarah. 

Disini disebabkan eksistensi agama itu sendiri merupakan seperangkat 

aturan yang berperan sebagai petunjukbagi manusia. Tanpa agama, 

maka potensi spiritual yang telah ada tidak akan terfungsikan secara 

optimal, terlebih dalam sebuah proses pencapaian kebermaknaan hidup 

pada setiap individu. 

b. Metode Menemukan Makna Hidup 

Pembahasan  mengenai  makna  hidup  menunjukkan  bahwa, 

sekalipun makna hidup terdapat dalam kehidupan itu sendri, tetapi 

harus dicari dan  ditentukan.  Untuk  itu  logoterapi menawarkan 

metodologi untuk menemukan makna hidup guna memenuhi hasrat 

setiap orang guna hidup bermakna. Metodologi ini disebut logoanalisis. 

Logoanalisis bertujuan untuk membantu menemukan makna hidup bagi 

setiap orang yang ingin mengembangkan kehidupan bermakna dengan 

menerapkan metode self evaluaition, acting as if, encounter, searching 

for meaningful values. Panca cara menemukan makna hidup:
48

 

1) Pemahaman pribadi 

Pemahaaman pribadi adalah kemampuan seseorang untuk 

mengenali dirinya, hidupnya dan perannya. Hal ini secara spesifik 

mengarah pada pengenalan terhadap kepribadian diri sendiri untuk 

menentukan  sikap  dan  posisi  dalam  struktur  kehidupan. 
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Pemahaman ini secara rinci berisikan pencapaian atas beberapa hal 

berikut, yakni  

a) Mengenali keunggulan dan kelemahan diri. 

b) Menyadari keinginan-keinginan dan kebutuhan-kebutuhan  

masa lalu dan masa sekarang. 

c) Merumuskan secara jelas keinginan dan kebutuhan serta 

menyusun  rencana realisasi atas kehidupan masa depan. 

2) Bertindak Positif 

Dalam membangun relasi sosial, tindakan seseorang akan 

menjadi pusat penilaian atas kualitas diri. Jika seseorang mampu 

menampilkan dirinya dengan tindakan yang positif makna hal ini 

akan mendapatkan nilai kualitas diri yang baik dalam pandangan 

umum. Disisi lain, bertindak positif akan  menjadikan seseorang 

merasakan dirinya berharga dan mendapat kepuasan batin. 

3) Pengakraban hubungan 

Sebagai makhluk sosial manusia tidak akan terlepas dari 

orang lain, karena manusia memiliki kebutuhan afiliasi yaitu 

kebutuhan untuk selalu memperoleh kasih sayang dan penghargaan 

dari orang lain. Dimensi sosial ini merupakan sesuatu yang tidak 

dapat dipisahkan dari eksistensi manusia. Hubungan manusia 

dengan orang lain adalah sumber nilai dari kebermanaknaan hidup 

seseorang, karena perlulah  terjalin  relasi  sosial  yang  akrab  dan 

baik. 
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4) Ibadah  

Melalui kegiatan ibadah dan berdoa seseorang berusaha 

mendekatkan diri dengan sang maha pencipta. Mencari 

keberkahan-Nya, rahmat-Nya dan keridhoan-Nya. Dengan 

mendekatkan diri kepada Tuhan seseorang akan merasakan 

ketenangan, kedamaian dan kebahagian yang mendalam dalam 

dirinya. Perasaan-perasaan bermakna ini muncul sebagai refleksi 

atas perenungan terhadap nikmat berupa kehidupan yang 

dikaruniakan kepadanya. 

5) Pendalaman dan penerapan Tri Nilai 

Yang dimaksud dengan pendalaman tri nilai adalah usaha-

usaha untuk memahami benar-benar nilai kreatif (Creative values), 

nilai penghayatan (experiental values), dan nilai bersikap 

(Attitudinal values). Ada tiga nilai yang merupakan sumber atau 

konsep makna hidup menurut Bastaman diantaranya adalah:
49

 

a) Creative values (nilai-nilai kreatif), bekerja dan berkarya 

serta melaksanakan tugas dan keterlibatan dan tanggung 

jawab penuh pada pekerjaan. Sebenarnya pekerjaan hanyalah 

merupakan sarana yang dapat memberikan kesempatan untuk 

menemukan dan mengembangkan makna hidup. Makna hidup 

bukan terletak pada pekerjaan melainkan pada sikap dan cara 

kerja yang mencerminkan keterlibatan pribadi pada 
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pekerjaannya. Berbuat kebajikan dan melakukan hal-hal yang 

bermanfaat bagi lingkungan termasuk usaha merealisasikan 

nilai-nilai. 

b) Experiental values (nilai-nilai penghayatan), meyakini dan 

menghayati, kebajikan, keindahan, keadilan, keimanan, dan 

nilai-nilai yang dianggap berharga. Dalam hal ini cinta kasih 

merupakan nilai yang sangat penting dalam mengembangkan 

hidup bermakna. Mencintai seseoarang berarti menerima 

sepenuhnya keadaan orang yang dicintai seperti apa adanya 

serta benar-benar mamahami keperibadiannya dengan penuh 

pengertian. Dangan jalan mengasihi dan dikasihi, seseorang 

akan merasakan hidupnya sarat dengan pengamalan-

pengamalan penuh makna dan membahagiakan. Dari nilai 

penghayatan ini akan timbul sebuah pemahaman terhadap apa 

yang telah dipilih, dan bagaimana seseorang tersebut 

menikmati apa yang telah menjadi keputusannya. 

c) Attitudinal values (nilai-nilai bersikap), menerima dengan 

tabah dan mengambil sikap yang tepat  terhadap  penderitaan 

yang tidak  dapat  dihindari  lagi  setelah  berbagai  upaya 

dilakukan secara optimal akan tetapi tidak berhasil 

mengatasinya. Mengingat peristiwa tragis ini tidak dapat 

dielakkan lagi, maka sikap menghadapinyalah yang perlu 

diubah. Dengan mengubah sikap diharapkan beban mental 
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akibat musibah mengurang, bahkan mungkin saja dapat 

memberikan pengalaman berharga bagi penderita yang dalam 

sehari-sehari disebut hikmah. Penderitaan memang dapat 

memberikan makna apabila penderita mampu menghadapinya 

dengan baik, sekurang- kurangnya dapat menerima 

keadaannya setelah upaya maksimal dilakukan tetapi tetap 

tidak berhasil mengatasinya. Optimisme dalam menghadapi 

musibah ini tersirat dalam ungkapan-ungkapan seperti 

“Makna dalam derita” (Meaning in suffering) dan “Hikmah 

dalam musibah” (Blessing in disquise). 

Dari ketiga konsep yang telah dikemukakan oleh Bastaman 

tadi dapat diambil kesimpulan bahwa dalam hidup itu ada hidup 

yang bermakna dan hidup yang tak bermakna. Dalam artian hidup 

yang bermakna adalah gerbang kebahagiaan maksudnya adalah 

mereka yang menghayati hidup bermakna menunjukkan corak 

kehidupan penuh gairah dan optimisme dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari. Tujuan hidup, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang jelas bagi mereka.Dengan demikian kegiatan-kegiatan 

mereka pun menjadi terarah dan lebih mereka sadari, mereka 

merasakan sendiri kemajuan-kemajuan yang mereka capai. 

Kemudian untuk  kehidupan yang tak bermakna menyebutkan  

bahwa dilain pihak bila seseorang tidak berhasil menemukan dan 

memenuhi makna hidupnya, maka hasrat untuk hidup bermakna  
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tidak tercapai dalam kata lain adalah gerbang penderitaan. 

Akibanya ia mengalami semacam frustasi yang disebut frustasi 

eksistensial dengan keluhan utama dalam menghayati hidupnya 

hampa dan tak bermakna meaningless. 

Menurut Bastaman, ada beberapa unsur untuk 

mengembangkan makna hidup antara lain :
50

  

a) Niat, untuk melakukan segala perbuatan harus dimulai dengan 

niat yang baik. Niat adalah motivasi untuk mencapai tujuan 

yang di inginkan, hal ini menuntut adanya perubahan, dalam 

hal ini perubahan yang dimaksud adalah perubahan hidup lebih 

bermakna. 

b) Tujuan, niat dan motivasi adalah landasan untuk mencapai apa 

yang kita cita-citakan. Cita-cita yang terukur inilah yang 

disebut tujuan atau goal yang memberi arah pada semua 

kegiatan. 

c) Potensi, manusia memilki banyak potensi yang sangat luar 

biasa, salah satu potensi khas yang dimiliki manusia adalah 

kecerdasan, religiusitas, kemampuan mengubah kondisi. 

d) Asas-asas kesuksesan, untuk mencapai hidup bermakna selain 

memperhatikan potensi-potensi yang ada kita juga harus 

melihat berbagai asas-asas kesuksesannya yang telah terukur. 
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Secara garis besar asas-asas ini diawali dengan pemurnian dan 

perbaikan karakter. 

e) Usaha, tanpa usaha cita-cita yang kita inginkan hanya menjadi 

sebuah mimpi tanpa ada implikasi. 

f) Metode, sistem kerja atau metode sangat dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan. Tanpa metode apa yang kita lakukan menjadi 

tidak terarah dan tujuan sulit untuk dicapai.  

g) Sarana, dengan sarana akan lebih mempermudah untuk 

mencapai tujuan. Sarana ini meliputi sarana fisik (tokoh 

teladan, buku-buku bermanfaat) dan sarana mental (akal, iman, 

potensi diri, dan kemampuan merubah nasib) 

h) Lingkungan, dukungan social terutama dukungan keluarga dan 

teman sangat dibutuhkan. 

i) Ibadah, mengembangkan hidup bermakna perlu bimbingan 

Tuhan melalui ibadah kepadanya agar lebih terarah pada tujuan 

yang baik dan tahan mengahadapi berbagai hambatan. 

Selain itu, Bastaman menggambarkan proses pencapaian 

kebermaknaan hidup dalam beberapa tahap yang terbagi menjadi lima 

kategori, yaitu:
51
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1) Tahap derita. 

Dalam tahap ini individu berada dalam kondisi hidup yang 

tidak bermakna. Bisa jadi ada peristiwa tragis yang terjadi 

dan tidak menyenangkan. 

2) Tahap penerimaan diri (Pemahaman diri, pengubahan sikap). 

Pada kondisi ini muncul kesadaran diri untuk menjadi 

lebih baik. Kesadaran ini biasanya muncul diakibatkan adanya 

perenungan, hasil dari konsultasi, mendapat pencerahan dari orang 

lain, doa dan ibadah, serta belajar dari pengalaman orang lain atas 

kisah tragis dalam hidupnya. 

3) Tahap penemuan makna hidup (Penemuan makna dan penentuan 

tujuan hidup). 

Individu sadar akan hal-hal yang sangat penting dalam 

kehidupannya yang kemudian  ditetapkan  sebagai  tujuan  hidup. 

Hal-hal penting tersebut bisa berupa nilai-nilai kreatif seperti 

berkarya, nilai-nilai penghayatan seperti keimanan, dan nilai-nilai 

serta sikap yang tepat dalam menghadapi kondisi yang tidak 

menyenangkan. 

4) Tahap realisasi makna: Keikatan diri, kegiatan terarah dan 

pemenuhan makna hidup.  

5) Tahap kehidupan bermakna (hidup bermakna, kebahagiaan). 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

39 
 

Pada tahap ini timbul perubahan kondisi hidup yang 

lebih baik dan mengembangkan penghayatan hidup bermakna 

dengan kebahagiaan sebagai hasilnya. 

Bastaman mengatakan bahwa tahapan pencapaian tersebut 

tidak harus berurutan tetapi akan disesuaikan dengan kondisi dan 

permasalahan yang dialami oleh individu.
52

 Hal ini dikarekan 

kebermaknaan hidup adalah pengalaman subjektif yang akan berbeda 

antara satu individu dengan lainnya. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi makna hidup 

Menurut Frankl, manusia sehat adalah manusia yang mampu 

menemukan makna hidupnya melalui realisasi nilai-nilai manusiawi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi makna hidup seseorang menurut 

Frankl adalah:
53

 

1) Spiritualitas, merupakan konsep yang sulit untuk dirumuskan. 

Spiritualitas memiliki hubungan makna dengan jiwa, hidup 

seseorang akan terasa bermakna jika ia mampu mengenali dan 

berdamai dengan jiwanya. 

2) Kebebasan, dengan adanya kebebasan manusia bebas memilih hal-

hal yang akan mengisi hidupnya dan bertingkah laku yang sehat 

secara psikologis. 

3) Tanggung jawab, seseorang tidak cukup hanya merasa bebas 

untuk memilih, tetapi harus juga harus menerima tanggung 
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jawab terhadap pilihannya. Eksistensi keberadaan manusia akan 

tampak melalui tugas-tugasnya. Tanggung jawab yang dipikul 

manusia menjadi wahana untuk menunjukkan eksistensi dirinya 

pada orang lain. Karenanya makna hidup dapat ditemukan pada 

tanggung jawab yang dipikul dan dilaksanakan olehnya 

Berdasarkan ini, untuk mencapai dan menggunakan spiritualitas, 

kebebasan, dan tanggung jawab tergantung pada kita. Tanpa ketiga-

tiganya tidak mungkin seseorang menemukan arti dan maksud dalam 

kehidupannya. Pilihan-pilihan benar-benar tergantung pada kita. 

Selain itu, menurut Frankl kebermaknaan hidup dipengaruhi 

oleh kehidupan keagamaan dan filsafat sekuler, aktivitas pekerjaan, 

menyukai dan menghayati kehidupan sebagai wujud keindahan, cinta 

kepada sesama, dan pengalaman. Menurut Bastaman, faktor yang 

mempengaruhi kebermaknan hidup adalah kualitas insani, encounter, 

dan pemenuhan nilai-nilai kehidupan dalam mengatasi, menerima, dan 

menemukan makna dari penderitaan. Bastaman menjelaskan 

keberhasilan individu mengembangkan penghayatan hidup bermakna 

dilakukan dengan menyadari dan mengaktuialisasikan potensi-potensi 

kualitas insani melalui berbagai kegiatan yang terarah pada pemenuhan 

makna hidup. Bentuk aktualisasi dari berbagai potensi kualitas insani 

yang langsung berkaitan dengan masalah penemuan makna hidup 

merupakan wujud penerimaan diri. Karena dengan memiliki 

penerimaan diri akan dapat mengembangkan diri ke arah gambaran 
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yang sesuai dengan keinginan dan mampu melakukan komitmen 

dengan hal-hal seperti nilai-nilai yang dianggap penting dan bermakna 

untuk dipenuhi, sebab setiap individu memiliki tanggung jawab 

mengembangkan dirinya dan menemukan makna hidupnya.
54

 

Hidup yang tengah dijalani seseorang tidak selalu berada dalam 

kondisi yang menyenangkan. Seseorang seringkali menghadapi situasi 

yang tidak mengenakkan dan terjadi di luar harapan (the tragic event). 

Peristiwa tidak menyenangkan ini dapat bersumber dari diri sendiri 

maupun dari orang lain. Individu yang mengalami peristiwa tragis akan 

merasakan stres dan menimbulkan  perasaan  kecewa,  tertekan,  susah,  

sedih,  maupun  cemas. Bahkan peristiwa tragis ini dapat menimbulkan 

perasaan hampa dan mendorong individu ke dalam kondisi hidup tak 

bermakna (the meaningless life). 

Individu yang berada dalam kondisi hidup tak bermakna akan 

menyebabkan individu tersebut merasa tidak lagi memiliki tujuan dalam 

hidupnya. Individu tersebut akan merasakan kebosanan dan apatis. 

Kebosanan adalah ketidak mampuan seseorang mengembangkan minat. 

Apatis adalah ketidak mampuan untuk melakukan usaha atau tindakan 

untuk mengubah kondisi buruk yang tengah dihadapi. 

Kondisi hidup tak bermakna tidak  bersifat permanen. Individu 

dapat keluar dari kondisi tersebut dan mengembangkan penghayatan 

hidup bermakna. Individu tersebut  harus  memunculkan pemahaman 
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diri (self insight) untuk mengubah kondisi dirinya menjadi lebih baik. 

Pemahaman diri berarti individu memahami seperti apa keadaan yang 

tengah dialami dan menyadari bahwa sikap yang telah diambil sebagai 

respon terhadap keadaan buruk yang dialami tidaklah tepat. 

Pemahaman diri ini muncul karena didorong oleh beberapa sebab 

seperti perenungan diri, konsultasi dengan para ahli, mendapatkan 

nasihat dari seseorang, hasil dari berdoa dan beribadah, belajar dari 

pengalaman orang lain, dan mengalami kejadian tertentu yang dapat 

mengubah sikap secara dramatis. Individu yang berada dalam 

pemahaman diri akan mengenali kelebihan dan kekurangan yang 

dimiliki. Tahap penerimaan diri ini sangat penting. Tanpa adanya 

penerimaan diri atas peristiwa tragis yang dialami, individu akan sulit 

mengembangkan diri dan keluar dari kondisi hidup tak bermakna. 

Kesadaran diri itu kemudian membuat individu menyadari 

adanya nilai- nilai yang berharga atau hal-hal yang sangat penting 

dalam hidup (meaning of life) yang kemudian ditetapkan menjadi tujuan 

hidup (the purpose of life). Makna hidup adalah sesuatu yang dianggap 

penting, benar, didambakan, dan dapat memberikan nilai khusus bagi 

seseorang.
55

 

Dengan demikian, Pemahaman diri dan penemuan makna hidup 

ini akan menimbulkan pengubahan sikap (changing attitude) dalam 

menghadapi masalah, yaitu dari kecenderungan berontak (fighting), 
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melarikan diri (flight), atau bingung dan tak berdaya  (freezing),  

menjadi  kesediaan  untuk  lebih  berani  dan  realistis menghadapi 

masalah tersebut (facing). Tahap pengubahan sikap secara teoritis dapat 

terjadi baik sebelum, bersamaan, ataupun setelah tahap penerimaan diri. 

Selain itu, Menurut Frankl pula ada beberapa faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi proses pencapaian kebermaknaan hidup 

individu, diantaranya yaitu:
56

 

a) Kehidupan keagamaan dan filsafat 

Menurut Frankl, makna hidup seringkali ditemukan 

dalam realitas kehidupan beragama. Menurutnya, seseorang 

tidak mampu menghayati penderitaan yang dialami karena 

individu tersebut tidak mengetahui rencana-Nya dibalik 

penderitaan yang dirasakannya. Hal ini menunjukkan bahwa 

kematangan dalam spiritualitas akan membawa individu pada 

pemaknaan hidup yang berarti. 

b) Pekerjaan 

Pekerjaan merupakan salah satu aktivitas penting dalam 

kehidupan manusia. Aktivitas kerja merupakan salah satu cara 

manusia menemukan makna hidupnya aktivitas kerja ini tidak 

terbatas pada lingkup dan luasnya pekerjaan akan tetapi 

bagaimana individu bekerja sehingga dapat memenuhi tuntutan 
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hidupnya. Bekerja merupakan salah satu bentuk eksistensi 

individu yang dapat diwujudkan pada sesamanya. 

c) Cinta pada sesama 

Cinta dapat menjadikan manusia mampu melihat nilai-

nilai kehidupan. Kemampuan melihat nilai ini membuat batin 

manusia menjadi kaya. Memperkaya batin merupakan satu unsur 

yang membentuk makna hidup. Cinta menjadikan manusia dapat 

mengahyaati perasaan yang berarti dalam hidupnya. Ketika 

mencintai dan dicintai sesseorang akan merasakan akan 

merasakan hidupnya penuh dengan pengalaman yang 

membahagiakan dan melahirkan penghayatan hidup. 

2. Penanaman Sikap Fleksibel (adaptif) 

a. Pengertian penanaman sikap fleksibel (adaptif) dalam kecerdasan 

spiritual (SQ) 

Penyesuaian diri merupakan suatu konstruk psikologi yang luas 

dan kompleks, serta melibatkan semua reaksi individu terhadap tuntutan 

yang baik dari lingkungan luar maupun dari dalam individu itu sendiri. 

Dengan perkataan lain, masalah penyesuaian diri menyangkut seluruh 

aspek kepribadian individu dalam interaksinya dengan lingkungan 

dalam dan luar dirinya.  

Pengertian luas tentang proses penyesuaian terbentuk sesuai 

dengan hubungan individu dengan lingkungan sosialnya, yang dituntut 

dari individu tidak hanya mengubah kalakuannya dalam menghadapi 
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kebutuhan-kebutuhan darinya dari dalam dan keadaan di luar, dalam 

lingkungan di mana ia hidup, akan tetapi juga dituntut untuk 

menyesuaikan diri dengan adanya orang lain dan macam-macam 

kegiatan mereka. Jike mereka ingin penyesuaian, maka hal itu menuntut 

adanya penyesuaian antara keinginan masing-masingnya dengan 

suasana lingkungan sosial tempat mereka bekerja.  

Pengertian sikap fleksible (adaptif) adalah kemampuan 

penyesuaian diri yang sehat terhadap lingkungan merupakan salah satu 

persyaratan yang penting bagi terciptanya kesehatan jiwa atau mental 

individu. Sikap fleksibel (adaptif) pada awalnya berasal dari pengertian 

yang didasarkan pada ilmu biologi, yaitu dikemukakan oleh Charles 

Darwin yang terkenal dengan teori evolusi. Ia mengatakan “genetic 

changes can improve the ability of organisms to survive, reproduce, 

and, animals, raise offspring, this processis called adaptation”. Artinya 

tingkah laku manusia dapat dipandang sebagai reaksi terhadap berbagai 

tuntutan dan tekanan lingkungan tempat hidup, seperti cuaca dan 

berbagai unsur alamiah lainnya. Manusia dituntut untuk 

menyesesuaikan diri dengan lingkungan sosial, kejiwaan, dan 

lingkungan sekitarnya. Kehidupan itu secara alamiah mendorong 

manusia untuk terus menerus menyesesuaikan diri.
57

 

Menurut Grossman perilaku adaptif sebagai efektivitas 

kemampuan individu dalam memenuhi standar independensi personal 
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dan tanggung jawab sosial yang dituntut oleh masyarakat sesuai dengan 

tingkat usia dan kelompok budaya tempatnya berada. Perilaku ini pada 

masa kanak-kanak tampak dalam bidang kecakapan indra gerak, 

kemampuan untuk berkomunikasi, kecakapan untuk menolong diri 

sendiri dan sosialisasi.
58

  

Sedangkan Sparrow, Balla, dan Cicchinetti (1984) 

mendefinisikan perilaku adaptif sebagai performansi aktivitas sehari-

hari yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri maupun 

sosial.
59

 

Penyesuaian diri pada prinsipnya merupakan suatu proses yang 

mencakup respons mental dan tingkah laku, dimana individu berusaha 

untuk dapat berhasil mengatasi kebutuhan-kebutuhan dalam dirinya, 

ketegangan-ketegangan, konflik-konflik dan frustasi yang dialaminya, 

sehingga terwujud tingkat keselarasan atau harmoni antara tuntutan dari 

dalam diri dengan apa yang diharapkan oleh lingkungan dimana ia 

tinggal.
60

 

Dengan demikian, penyesesuaian diri merupakan suatu proses 

alamiah dan dinamis yang bertujuan mengubah prilaku individu agar 

terjadi hubungan yang lebih sesuai dengan kondisi lingkungannya. 

Penyesesuaian diri juga dapat di artikan sebagai berikut.
61
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1) Penyesuaian diri berarti adaptasi dapat dipertahankan 

eksistensinya atau bisa survive dan memperoleh kesejahteraan 

jasmani dan rohani, dapat mengadakan relasi yang memuaskan 

dengan tuntutan lingkungan sosial. 

2) Penyesuain diri dapat pula diartikan sebagai konformitas yang 

berarti menyesuaikan sesuatu dengan standar atau prinsip yang 

berlaku umum. 

3) Penyesuaian diri dapat diartikan sebagai penguasaan, yaitu 

memiliki kemampuan umtuk membuat rencana dan juga 

mengordinasir respon-respon sedemikian rupa, sehingga bisa 

mengatasi segala macam konflik, kesulitan dan frustasi-frustasi 

secara efektif. Individu memiliki kemampuan menghadapi realita 

hidup dengan cara yang kuat atau memenuhi syarat. 

4) Penyesuaian diri dapat diartikan sebagai penguasaan dan 

kematangan emosional. Kematangan emosional berarti memiliki 

respon emosional yang sehat dan tepat pada setiap persoalan. 

b. Karakteristik Sikap Fleksibel (adaptif) 

Dalam kenyataannya, tidak selamanya individu akan berhasil 

dalam melakukan penyesesuaian diri. Hal itu disebabkan adanya 

rintangan atau hambatan tertentu yang menyebabkan ia tidak mampu 

melakukan penyesesuaian diri secara optimal.
62
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Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan di uraikan karakteristik 

penyesesuaian diri (adaptif) dapat di bagi menjadi dua yaitu 

penyesesuaian diri yang positif dan penyesesuaian diri yang salah.
63

 

1) Penyesesuaian diri (adaptif) yang positif 

Individu yang tergolong mampu melakukan penyesuaian 

diri secara positif ditandai hal-hal sebagai berikut 

a) Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional yang 

berlebihan. 

b) Tidak menunjukkan adanya mekanisme pertahanan yang salah. 

c) Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi. 

d) Memiliki pertimbangan yang rasional dalam pengarahan diri. 

e) Mampu belajar dari pengalaman. 

f) Bersikap realisitik dan objektif. 

2) Penyesesuaian diri yang salah  

Ada tiga bentuk reaksi dalam penyesesuaian yang salah, 

yaitu reaksi bertahan, reaksi menyerang, reaksi melarikan diri. 

a) Reaksi bertahan (defence reaction) 

Individu berusaha untuk mempertahankan dirinya 

dengan seolah-olah ia tidak sedang menghadapi kegagalan. Ia 

akan berusaha menunjukkan bahwa dirinya tidak mengalami 

kesulitan. Ciri-cirinya ialah: 
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(1) Rasionalisasi, yaitu mencari alasan-alasan yang masuk 

akal untuk membenarkan tindakannya yang salah. 

(2) Represi, yaitu menekankan perasaan yang dirasakan 

kurang enak ke alam tidak sadar. Ia berusaha melupakan 

pengalamannya yang kurang menyenangkan.  

(3) Proyeksi, yaitu melemparkan sebab kegagalan dirinya 

kepada pihak lain untuk mencari alasan yang dapat 

diterima. 

(4) Sourgrapes (anggur kecut), yaitu memutar balikkan 

keadaan. 

b) Reaksi menyerang (aggressive reaction) 

Individu yang salah akan menunjukkan sikap dan 

perilaku yang bersifat menyerang atau konfrontasi untuk 

menutupi  kekurangan atau kegagalan. Ia tidak mau menyadari 

kegagalannya atau tidak mau menerima kenyataan Reaksi-

reaksi nya. Ciri-cirinya antara lain: 

(1) Selalu membenarkan diri sendiri 

(2) Selalu berkuasa dalam setiap situasi 

(3) Suka membalas dendam 

(4) Mau memilih segalanya 

(5) Merasa senang bila mengganggu orang lain. 

(6) Suka menggertak, baik dengan ucapan maupun perbuatan 

(7) Menunjukkan sikap permusuhan secara terbuka 
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(8) Menunjukkan sikap menyerang dan merusak 

(9) Keras kepala dalam sikap perbuatannya 

c) Reaksi melarikan diri (escape reaction) 

Dalam reaksi ini individu akan melarikan diri dari 

situasi yang menimbulkan konflik atau kegagalanya. Ciri-

cirinya antara lain:  

(1) Suka berfantasi untuk memuaskan keinginan yang tidak 

tercapai dengan berangan-angan (seolah-olah sudah 

tercapai) 

(2) Banyak tidur, suka minuman keras, bunuh diri, atau 

menjadi pecandu narkoba. 

(3) Regresi, yaitu kembali pada tingkah laku kekanak-

kanakan. Misalnya, orang dewasa yang bersikap dan 

berperilaku seperti anak kecil, dll. 

Seseorang dapat dikatakan memiliki penyesuaian diri yang 

baik (well adjusted person) manakala mampu melakukan respon-

respon yang matang efisien, memuaskan, dan sehat. Dikatakan 

efisien artinya mampu melakukan respons dengan melakukan 

dengan mengeluarkan tenaga dan waktu sehemat mungkin. 

Dikatakan sehat artinya bahwa respons yang dilakukannya dengan 

hakikat individu, lembaga atau kelompok antarin dividu, dan 

hubungan antar individu dengan penciptanya. Sebaliknya, reaksi 

yang tidak memuaskan, tidak efektif, dan tidak efisien seringkali 
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diartikan sebagai penyesuaian diri yang kurang baik, buruk, atau 

dikenal dengan istilah “malasuai” (maladjustment). 

Menurut Schneiders (1984) bentuk penyesuaian diri dapat 

ditinjau dari tiga sudut pandang, yaitu :
64

 

a) Penyesuaian diri sebagai bentuk adaptasi (adaptation) 

Pada mulanya penyesuaian diri diartikan sama dengan 

adaptasi padahal adaptasi ini umumnya lebih mengarah pada 

penyasuaian diri dalam arti fisik, fisiologis, atau biologis. 

Misalnya, seseorang yang pindah tempat dari daerah panas ke 

daerah dingin harus beradaptasi dengan iklim yang berlaku 

didaerah dingin tersebut. Dengan demikian, dilihat dari sudut 

pandang ini, penyesuaian diri cenderung diartikan sebagai 

usaha mempertahankan diri secara fisik (self-maintenance atau 

survival). Oleh sebab itu, jika penyesuaian diri hanya diartikan 

sama dengan usaha mempertahankan diri maka hanya selaras 

dengan keadaan fisik saja, bukan penyesuaian diri dalam arti 

psikologis. Akibatnya, adanya kompleksitas kepribadian 

individu serta adanya hubungan kepribadian individu dengan 

lingkungan menjadi terabaikan. Padahal, dalam penyesuaian 

diri sesungguhnya tidak sekedar penyesuaian fisik, melainkan 

yang lebih kompleks dan lebih penting lagi adalah adanya 
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keunikan dan keberbedaan kepribadian individu dalam 

hubungannya dengan lingkungan.  

b) Penyesuaian diri sebagai bentuk konformitas (conformity) 

Penyesuaian diri dimaknai sebagai bentuk konformitas 

banyak membawa akibat lain. Dengan memaknai penyesuaian 

diri sebagai usaha konformitas, menyiratkan bahwa di sana 

individu seakan-akan mendapat tekanan kuat untuk harus 

selalu mampu mengindarkan diri dari penyimpangan perilaku, 

baik secara moral, sosial maupun emosional. Dalam sudut 

pandang ini, individu selalu diarahkan kepada tuntutan 

konformitas dan terancam akan tertolak dirinya manakala 

perilakunya tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku. 

Keragaman pada individu menyebabkan penyesuaian 

diri tidak dapat dimaknai sebagai usaha konformitas. Misalnya, 

pola perilaku anak-anak berbakat atau anak-anak genius ada 

yang tidak berlaku atau tidak dapat diterima oleh anak-anak 

berkemampuan biasa. Namun demikian, tidak dapat dikatakan 

behwa mereka mampu menyesuaikan diri. Norma-norma sosial 

dan budaya terkadang terlalu kaku dan tidak masuk akal untuk 

dikenakan pada anak-anak yang memiliki keunggulan tingkat 

inteligensi atau anak-anak berbakat. Selain itu, norma yang 

berlaku pada suatu budaya tertentu tidak sama dengan norma 

pada budaya lainnya sehingga tidak mungkin merumuskan 
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serangkaian prinsip-prinsip penyesuaian diri berdasarkan 

budaya yang dapat diterima secara universal. Dengan 

demikian, konsep penyesuaian diri sesungguhnya bersifat 

dinamis dan tidak dapat disusun berdasarkan konformitas 

sosial.  

c) Penyesuaian diri sebagai bentuk usaha penguasaan (mastery) 

Penyesuaian diri sebagai bentuk usaha penguasaan 

yaitu kemampuan untuk merencanakan dan mengorganisasikan 

respon dalam cara-cara tertentu sehingga konflik-konflik, 

kesulitan, dan frustasi tidak terjadi. Dengan kata lain, 

penyesuaian diri diartikan sebagai kemampuan penguasaan 

dalam mengembangkan diri sehingga dorongan, emosi, dan 

kebiasaan menjadi terkendali dan terarah. Hal itu juga berarti 

penguasaan dalam memiliki-kekuatan-kekuatan terhadap 

lingkungan, yaitu kemampuan menyesuaikan diri dengan 

realitas berdasarkan cara-cara yang baik, akurat, sehat, dan 

mampu bekerja sama dengan orang lain secara efektif dan 

efisien, serta mampu memanipulasi faktor-faktor lingkungan 

sehingga penyesuaian diri dapat berlangsung dengan baik. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Sikap Fleksibel (adaptif) 

Proses penyesuaian diri sangat mempengaruhi faktor-faktor yang 

menentukan kepribadian itu sendiri, baik itu internal maupun eksternal. 

Faktor-faktor itu dapat dikelompokkan sebgai  berikut:
65

 

1) Faktor Fisiologis 

Kondisi jasmaniah seperti pembawaan dan struktur atau 

konstitusi fisik dan temperamen sebagai disposisi yang diwariskan, 

aspek perkembangannya secara instrinsik berkaitan erat dengan 

susunan atau konstitusi tubuh. 

2) Faktor Psikologis 

Beberapa faktor psikologis yang mempengaruhi 

penyesuaian diri diantaranya adalah : 

a) Pengalaman  

b) Proses belajar  

c) Determinasi diri 

d)  Konflik dan penyesuaian 

3) Faktor Perkembangan dan  Kematangan 

Dalam proses perkembangan, respon anak berkembang dari 

respon yang bersifat instinktif menjadi respon yang diperoleh 

melalui belajar dan pengalaman. 
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4) Faktor lingkungan 

Berbagai lingkungan anak seperti keluarga, dan pola 

hubungan di dalamnya, sekolah masyarakat, kultur, dan agama 

berpengaruh dalam penyesuaian diri. 

a) Pengaruh rumah dan keluarga 

b)  Hubungan orang tua dan anak 

c) Hubungan saudara 

d) Hubungan masyarakat 

e) Sekolah 

5)  Faktor budaya dan agama. 

Lingkungan kultural dimana individu berada dan 

berinteraksi akan menentukan pola-pola penyesuaian dirinya. 

Contohnya : tatacara kehidupan di sekolah, masjid, gereja dan 

semacamnya akan mempengaruhi bagaimana anak menempatkan 

diri dan bergaul dengan masyarakat sekitarnya. Agama merupakan 

sumber nilai, kepercayaan dan pola-pola tingkah laku yang akan 

memberikan tuntunan bagi arti, tujuan, dan kestabilan hidup umat 

manusia. Agama memegang peranan penting sebagai penentu 

dalam proses penyesuaian diri. 

Seluruh tempat-tempat yang mempunyai relasi dengan 

perkembangan anak terutama rumah tangga dan sekolah harus seawal 

mungkin disadari peranannya pada tingkah laku individu sebagai 

faktor-faktor yang berarti dalam memberi gambaran pencapaian 
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kepuasan dan produktifitas. Seorang individu tidak dilahirkan dengan 

kelengkapan dapat menyesuaikan diri secara wajar atau tidak. Dalam 

hal ini potensi-potensi fisik, mental dan emosional dipengaruhi dan 

dibentuk oleh faktor-faktor lingkungan dimana ia menemukan dirinya 

bahwa ejasmen atau melajasmen itu berkembang berangsur-angsur. 

Kebutuhan akan penyesuaian diri sangatlah penting dan perlu 

adanya penyesuaian diri yang sehat, yaitu meliputi : 1) kematangan 

emosional; 2) kematangan intelektual; 3) kematangan sosial; dan 4) 

tanggung jawab.
66

 

1) Kematangan emosional mencakup aspek-apek: 

a) Kemantapan suasana kehidupan emosional. 

b) Kemantapan suasana kehidupan kebersamaan dengan orang 

lain. 

c) Kemantapan untuk santai, gembira, dan menyatakan 

kejengkelan. 

d) Sikap dan perasaan terhadap kemampuan dan kenyataan diri 

sendiri. 

2) Kematangan intelektual mencakup aspek-aspek: 

a) Kemampuan mencapai wawasan diri sendiri. 

b) Kemampuan memahami orang lain dan keragamannya. 

c) Kemampuan mengambil keputusan.  

d) Keterbukaan dalam mengenal lingkungan.  
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3) Kematangan sosial mencakup aspek-aspek: 

a) Keterlibatan dalam partisipasi sosial. 

b) Kesediaan kerja sama. 

c) Kemampuan kepemimpinan. 

d) Sikap toleransi. 

e) Keakraban dalam pergaulan 

4) Tanggung jawab mencakup aspek-aspek:  

a) Sikap produktif dalam mengembangkan diri. 

b) Melakukan perencanaan dan melaksanakan secara fleksibel. 

c) Sikap altruisme, empati, bersahabat dalam hubungan 

interpersonal. 

d) Kesadaran akan etika dan hidup jujur. 

e) Melihat perilaku dari segi konsekuensi atas dasar sistem nilai.  

f) Kemampuan bertindak independen. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mana 

diharapkan temuan-temuan yang bersifat empiris dapat dideskripsikan secara 

lebih rinci, lebih jelas, dan lebih akurat.
67

 Badgan dan Taylor mendefinisikan 

penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku 

yang dapat diamati.
68

 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif. Ciri-ciri dari penelitian deskriptif adalah titik berat pada 

observasi dan suasana alamiah (naturalistis setting). Peneliti bertindak 

sebagai pengamat, serta hanya membuat kategori perilaku, mengamati gejala, 

dan mencatatnya dalam buku observasi. Sering terjadi, penelitian deskriptif 

timbul karena suatu peristiwa yang menarik perhatian peneliti, tetapi belum 

ada kerangka teoritis untuk menjelaskannya. Dalam penelitian ini, peneliti 

terjun langsung ke lapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori. Peneliti 

tidak bermaksud menguji teori sehingga perspektifnya tidak tersaring serta 

bebas meneliti objek, menjelajah, dan menemukan wawasan-wawasan baru 

sepanjang jalan. Penelitian ini terus-menerus mengalami reformasi dan 
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radireksi ketika informasi-informasi baru ditemukan. Hipotesis tidak datang 

sebelum penelitian, tetapi baru muncul dalam penelitian.
69

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan di mana penelitian tersebut dilakukan. 

Adapun lokasi yang dipilih peneliti dalam penelitian ini adalah Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember. 

C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan 

informan atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin.
70

  

Subjek penelitian, informan maupun pertisipan dalam metode 

penelitian kualitatif adalah orang yang berikhtiyar mengumpulkan data. 

Subjek penelitian adalah peneliti sendiri yang menjadi instrumen utama 

dalam penelitian kualitatif, sedangkan informan dan partisipan dapat peneliti 

sendiri maupun pihak lain yang dilibatkan dalam penelitian. Semua subjek 

yang dimaksud adalah alat pengumpul data. Menurut Patton, ada dua teknik 

pemilihan partisipan (sampling strategies) dalam penelitian kualitatif. Yaitu, 

Random probability sampling dan Purposeful sampling.  

Dari sini, peneliti memilih teknik yang kedua yaitu Purposeful 

sampling. Teknik Purposeful sampling merupakan sampel yang dipilih 

bergantung pada tujuan penelitian tanpa memerhatikan kemampuan 

                                                             
69

 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 

25-26. 
70

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan., 47. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

60 
 

generalisasinya
71

 dan suatu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia 

sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau 

situasi sosial yang diteliti.
72

 

Dalam teknik Purposeful sampling peneliti memilih subjek penelitian 

dengan tujuan untuk menentukan informan kunci (key informan) yang sesuai 

dengan fokus penelitian yang dilakukan secara sengaja tanpa dibuat-buat 

untuk mendapatkan kekuatan akurasinya. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

yang akan dijadikan subjek penelitian oleh peneliti adalah: 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

utama yang perolehannya melalui wawancara peneliti dengan para 

informan, yaitu: 

a. Kepala Sekolah 

b. Para Dewan Guru 

c. Siswa-siswi Madrasah Ibitidaiyah Nurul Hidayah 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh sebagai tambahan dari 

data primer yang berupa dokumentasi tertulis, majalah ilmiah, arsip, dan 

juga dokumentasi lainnya sebagai referensi sesuai dengan kebutuhan yang 

diperlukan dalam penelitian. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada bagian ini dikemukakan bahwa, dalam penelitian kualitatif, 

teknik pengumpulan data yang utama adalah observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dokumentasi, dan gabungan ketiganya atau 

triangulasi. Perlu diungkapkan jika pengumpulan datanya dengan observasi, 

maka perlu dikemukakan apa yang akan diobservasi, jika wawancara, maka 

harus ditentukan kepada siapa akan melakukan wawancara.
73

 

Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

yaitu: 

1. Observasi 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui metode observasi. 

Menurut Nawawi dan Martini, observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam 

suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian.
74

 Sedangkan 

menurut Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar 

semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan 

data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 

observasi. Data itupun dikumpulkan dan sering dengan bantuan alat yang 

sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan 

elektron) maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat 

diobservasi dengan jelas.
75
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Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya observasi merupakan 

pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 

objek dengan menggunakan seluruh alat indra yang dibantu dengan alat-

alat canggih sehingga benda-benda yang sangat kecil dan jauh dapat di 

amati dengan mendalam. 

Sementara itu, Sanafiah Faisal (1990) mengklasifikasikan observasi 

menjadi observasi berpartisipasi (participant observation), observasi yang 

secara terang-terangan dan tersamar (overt observation and covert 

observation), dan observasi yang tak berstruktur (unstructured 

observation).
76

  

Dalam penelitian ini, sesuai uraian diatas, peneliti menggunakan 

metode observasi berpartisipasi (participant observation). Yaitu dalam 

observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang 

sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 

Sambil melakukan pengamatan, peneliti akan ikut melakukan apa yang 

dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan 

observasi pertisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, 

tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku 

yang tampak.
77

 Metode ini peneliti lakukan guna ingin mendapatkan data 

tentang: 

a. Memperoleh suatu gambaran keadaan fisik Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Hidayah Patemon Tanggul Jember 
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b. Mengetahui gejala-gejala dan aktivitas peningkatan kecerdasan spiritual 

warga Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Tanggul Jember 

2. Wawancara 

Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara guna untuk 

memperoleh berita, fakta, maupun data di lapangan. Di mana prosesnya 

bertatap muka langsung (face to face) dengan narasumber. Secara garis 

besar ada dua macam pedoman wawancara: 

a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 

hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreativitas 

pewawancara sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis 

pedoman ini lebih banyak tergantung dari pewawancara. 

Pewawancaralah sebagai pengemudi jawaban responden. Jenis 

interview ini cocok untuk penelitian kasus. 

b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 

disusun secara terperinci sehingga menyerupai check-list. Pewawancara 

tinggal membubuhkan tanda √ (chekc) pada nomor yang sesuai.
78

 

Dari uraian diatas, peneliti menggunakan teknik wawancara tidak 

terstruktur. Karena teknik wawancara ini memudahkan bagi peneliti untuk 

penelitian secara mendalam tentang peningkatan kecerdasan spiriual (SQ) 

di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Tanggul Jember. 
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Metode ini peniliti lakukan guna untuk memperoleh data tentang 

peningkatan kecerdasan spiritual (SQ) di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Hidayah Patemon Tanggul Jember Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Adapun informan yang dipilih terkait dalam hal ini, antara lain: 

a. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon tanggul 

b. Guru Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon tanggul 

c. Siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon tanggul 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, maupun kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, 

dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang 

dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumentasi 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 

dalam penelitian kualitatif.
79

 

Metode ini juga akan dicantumkan oleh peneliti guna untuk 

memperoleh beberapa dokumen atau data: 

a. Foto kegiatan kulikuler dan ekstra kulikuler Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Hidayah Patemon Tanggul Jember. 
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b. Foto kegiatan wawancara peneliti dengan sumber data dan keadaan 

lembaga Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Tanggul Jember. 

c. Foto kegiatan-kegitan dalam peningkatan kecerdasan spiritual di 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Tanggul Jember. 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan. Dalam hal ini, 

Nasution (1988) menyatakan “Analisis telah mulai sejak merumuskan dan 

menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus 

sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi 

penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang “grounded”. Namun, 

dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 

lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.
80

 

Pada bagian ini diuraikan prosedur data yang hendak dilakukan 

sehingga memberikan gambaran bagaimana peneliti melakukan pengolahan 

data seperti proses pelacakan, pengaturan dan klasifikasi data yang akan 

dilakukan. 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisir data, memilah-milih menjadi sesuatu 

yang dapat dikelola, menggabungkan data, mencari dan menentukan sesuatu 
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yang penting untuk dipelajari serta memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain.
81

 

Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas sehingga 

datanya sudah jenuh.
82

 Menurut Sugiono aktivitas dalam analisis data dengan 

metode kualitatif deskriptif dibagi menjadi tiga tahapan yaitu data reduction, 

data display, dan conclusion drawing or verification.
83

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dengan reduksi, maka 

peneliti merangkum, mengambil data yang pokok dan penting, membuat 

kategorisasi, berdasarkan huruf besar, huruf kecil, dan angka. Data yang 

tidak penting dibuang karena dianggap tidak penting oleh peneliti.
84

 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti dipandu oleh tujuan yang 

akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. 

Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan 

segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, 

justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan 
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reduksi data. Ibarat melakukan penelitian di hutan, pohon-pohon atau 

tumbuhan-tumbuhan dan binatang-binatang yang belum dikenal selama 

ini, justru dijadikan fokus untuk pengamatan selanjutnya.
85

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah melakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya yang 

dilakukan oleh peniliti adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

difahami tersebut.
86

 

Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain 

dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, jajaring kerja, 

dan chart. Dalam prakteknya tidak semudah ilustrasi yang diberikan, 

karena fenomena sosial bersifat kompleks dan dinamis, sehingga apa yang 

ditemukan pada saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak 

lama di lapangan akan mengalami perkembangan data. Untuk itu, maka 

peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat 

memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau 

tidak. Bila setelah lama memasuki lapangan ternyata hipotesis yang 

dirumuskan selalu didukung oleh data yang dikumpulkan di lapangan, 
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maka hipotesis tersebut terbukti, dan akan berkembang menjadi teori yang 

grounded.
87

 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
88

 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru yang belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa kausal atau interaktif, 

hipotesis atau teori.
89

 

F. Keabsahan Data 

Bagian ini memuat usaha-usaha yang hendak dilakukan peneliti untuk 

memperoleh keabsahan data-data yang ditemukan di lapangan. Agar 

diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya  dengan 

menggunakan teknik-teknik keabsahan data seperti perpanjangan kehadiran 
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 Teori grounded adalah teori yang ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data yang 

ditemukan di lapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data terus-menerus Ibid., 250. 
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 Ibid., 252. 
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 Ibid., 252-253. 
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peneliti di lapangan dan observasi secara lebih mendalam.
90

 Dalam penelitian 

ini, peneliti memerlukan data yang absah yaitu dengan melakukan observasi 

secara mendalam guna menganalisis secara langsung dengan melihat 

pelaksanaan pembelajaran dan semua aktivitas dan kegiatan guru dalam 

lingkungan sekolah. 

Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan data yang telah 

terkumpul, perlu dilakukan pengecekan keabsahan data. Pengecekan 

keabsahan data didasarkan kriteria derajat kepercayaan (credibility) dengan 

teknik triangulasi. Penelitian ini akan menggunakan teknik triangulasi sumber 

dan teknik untuk mendapatkan keterangan yang valid. Triangulasi sumber 

menurut Patton dalam Lexy J. Moleong yaitu membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Dengan kata lain, triangulasi 

sumber adalah cara membandingkan atau mengkroscek hasil wawancara dari 

kepala sekolah dicocokkan dengan hasil wawancara dengan guru dan siswa.
91

 

Sedangkan triangulasi teknik yaitu cara mengkroscek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda, misal data wawancara, lalu dicek 

dengan observasi dan dokumentasi, atau kuesioner.
92
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 47-48. 
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 Moleong, Metodologi Penelitian., 330-331. 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif., 274. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif ini, penulis menggunakan tiga tahap 

penelitian sebagaimana pendapat Moleong
93

 yaitu: 1. Tahap pralapangan 

(Orientasi), 2. Tahap pekerjaan lapangan, 3. Tahap analisis data. 

1. Tahap Pra Penelitian Lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian. 

b. Memilih lapangan penelitian. 

c. Mengurus surat izin penelitian. 

d. Menjajaki dan menilai lapangan. 

e. Memilih dan memanfaatkan informan. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

g. Persoalan etika penelitian. 

2. Tahap Penelitian Lapangan 

a. Memahami latar penelitian dan dan persiapan diri. 

b. Memasuki lapangan penelitian. 

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data. 

3. Tahap Analisis Data 

a. Penarikan kesimpulan. 

b. Menyusun data. 

c. Kritik dan saran. 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ., 127-148. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul 

Pendidikan merupakan salah satu faktor dalam menunjang 

pembangunan. Dengan demikian pendidikan merupakan kebutuhan bagi 

setiap manusia khususnya pendidikan agama sebagai pijakan kehidupan 

yang memberikan nilai terhadap perbuatan-perbuatan manusia pada 

gilirannya mampu menjadi faktor penyelamat. 

Pada awalnya sebelum berdirinya yayasan dan lembaga-lembaga 

formal. Pada tahun 1960 awalnya didirikan sebuah masjid terbuat dari 

kayu. Kegiatan yang dilakukan meliputi pembinaan baca Al-Qur’an 

kepada masyarakat yang ingin belajar Al-Qur’an, karena sang pendiri Kiai 

Abdul Adim merupakan seorang panutan bagi masyarakat disekitar. 

Sehingga beberapa tahun kemudian banyak dari masyarakat yang mengaji 

di masjid lalu seorang pendiri berinisiatif untuk mendirikan lembaga 

Madrasah diniah atau Madin inilah yang melatar belakangi pendirian 

dalam proses pendidikan yang diajarkan.
94

 

Kemudian tahun 1967 berdirilah yayasan pendidikan  Madrasah 

Diniah Nurul Hidayah patemon tanggul  yang memberikan ruang lebih 

besar kepada anak-anak sekitar untuk belajar baca tulis Al-Qur’an, Pada 
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 Ribut Jumantoro, Wawancara, Jember, 11 Juli 2018. 
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tahun itulah berdirinya Madrasah Diniah atau Madin yang didirikan oleh 

Kiai Abdul Adim dan di bantu oleh bapak Murnai dan masyarakat sekitar. 

Selang delapan belas tahun kemudian, Madrasah Diniah tersebut 

dikelolah oleh bapak Murnai kemudian bapak Murnai berinisiatif untuk 

mendirikan sebuah lembaga formal yaitu lembaga Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Hidayah Patemon Tanggul ini sebagai lembaga pendidikan Islam 

demi mewujudkan cita-cita untuk ikut serta mencerdaskan bangsa serta 

menanamkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan beragama.
95

 

Tepat pada tahun 1985 didirikanlah lembaga formal Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Tanggul yang didirikan oleh bapak 

Murnai sebagai kepala sekolah dan dibantu oleh anaknya yang bernama 

Bapak Nito dan masyarakat sekitar, pada tahun ini Bapak Murnai 

mendapatkan bantuan dari pemerintah dan masyarakat untuk membangun 

tiga lokal kelas, dari lokal tersebut berlangsunglah belajar pembelajaran 

untuk anak didik masyarakat sekitar, walaupu kekurangan lokal 

pembelajaran tersebut tetap berlangsung di masjid dan dirumah bapak 

Murnai.
96

 

Pada tahun 1990 Bapak Nito menggantikan ayahnya sebagai kepala 

sekolah dikarenakan sudah sepuh, dan pada tahun 2004 yayasan 

pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Tanggul 
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 Ribut Jumantoro, Wawancara, Jember, 11 Juli 2018. 
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 Sumber Data: Dokumentasi TU MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul-Jember. 
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mendapatkan bantuan untuk membangun lokal atau kelas-kelas, masa 

jabatan Bapak Nito berlangsung mulai tahun 1990 sampai dengan 2008.
97

 

Seiring berjalannya waktu tepat pada tahun 2008 Bapak Ribut 

menggantikan ayahnya sebagai kepala sekolah dikarnakan ayah dari Bapak 

ribut sudah lanjut usia dan sudah sepuh, demi mewujudkn cita-cita untuk 

ikut serta mencerdaskan bangsa serta menanamkan nilai-nilai keislaman 

dalam kehidupan beragama tersebut diwujudkan dengan mendirikan 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Tanggul hadir di tengah-

tengah masyarakat sesuai dengan kebutuhan masyarakat akan sarana 

pendidikan berkualitas dan terjangkau berbasiskan agama. Karena 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Tanggul berada pada kondisi 

masyarakat yang ekonomi penduduknya dengan tingkat ekonomi 

menengah kebawah.
98

 

Berpijak dari fakta dasar pemikiran tersebut maka sangat perlu 

mengadakan terobosan-terobosan baru. Untuk itu Yayasan Pendidikan 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Tanggul yang beralamatkan 

di Jl.Kramat Sukoharjo RT 10 RW 02 Dusun Krajan 1 desa Patemon 

Tanggul kecamatan Tanggul kabupaten Jember mendirikan sebuah 

Madrasah Ibtidaiyah. 

Setiap penelitian haruslah disertai dengan penyajian data sebagai 

penguat, sebab inilah yang telah di analisa tersebut dihasilkan suatu 

kesimpulan. Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 
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 Sumber Data: Dokumentasi TU MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul-Jember. 
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 Ribut Jumantoro, Wawancara, Jember, 11 Juli 2018. 
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observasi, wawancara, dokumentasi, dan data lapangan sebagai alat untuk 

meraih tujuan serta mendapatkan data sebanyak mungkin, akan tetapi lebih 

memberikan porsi yang lebih intensif pada metode observasi dan 

wawancara guna mendapatkan data yang kualitatif dan autentik yang 

berimbang, dan dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi. 

2. Visi dan Misi MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul 

a. Visi MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul - Jember  

Dalam merumuskan visinya, Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Hidayah Patemon Tanggul-Jember sebagai lembaga pendidikan dasar 

yang berciri khas Islam perlu mempertimbangkan harapan peserta 

didik, orang tua peserta didik, lembaga pengguna lulusan madrasah dan 

masyarakat. Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Tanggul - 

Jember juga diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa 

depan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi; era informasi dan global 

yang sangat cepat. Untuk itu Madasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah 

Patemon Tanggul-Jember ingin mewujudkan harapan tersebut melalui 

visinya yang mulia, yaitu: “Terwujudkan Madrasah Yang digemari 

Masyarakat, Siswa yang Berakhakul Karimah, Terampil, Beriman Dan 

Bertaqwa”.
99

 

b. Misi Madasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Tanggul-Jember 

1) Meningkatkan Kualitas dan Kuantitas Tenaga Pendidik yang 

Profesional 
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 Sumber Data: Dokumentasi TU MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul-Jember. 
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2) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar  Secara Efektif dan 

Optimal secara berkelanjutan 

3) Menanamkan nilai nilai karakter kepribadian anak yang mulia 

4) Menanamkan  Tingkat Kedisiplinan terhadap semua Warga 

Madrasah 

5) Menjalin hubungan kerjasama dengan tokoh masyarakat, alumni, 

komite dan yayasan 

6) Melaksanakan kegiatan Pembiasaan di bidang akademis dan non 

akademis 

7) Melaksanakan kegiatan Ekstrakurikuler di bidang akademis dan 

non akademis
100

 

3. Letak Geografis Madasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon 

Tanggul-Jember 

MI Nurul Hidayah terletak di ujung Barat daya KecamatanTanggul, 

tepatnya di Jalan Kramat Sukoharo RT 10 RW 2 Dusun Kerajan 1 Desa 

Patemon Tanggul Kabupaten jember.  

Sebelah selatan : Berbatasan dengan perumahan warga Desa 

Patemon 

Sebelah barat   : Berbatasan dengan perumahan warga Desa 

Patemon 

Sebelah utara : Berbatasan dengan perumahan warga dan Desa 

Kramat Sukoharjo 

Sebelah timur : Berbatasan dengan sawah masyarakat
101
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 Sumber Data: Dokumentasi TU MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul-Jember. 
101

 Sumber Data: Dokumentasi TU MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul-Jember. 
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4. Struktur Organisasi Madasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon 

Tanggul-Jember 

Struktur organisasi diartikan sebagai kerangka yang menunjuk 

segenap dan pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam rangka 

pelaksanaan progran-program Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah 

Patemon Tanggul-Jember ini dapat dilihat dalam strukur kepengurusan 

sebagai berikut:
102

 

Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah  

Patemon Tanggul- Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: 

                          : Garis Intruksi 

                          : Garir Kordinasi 
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 Sumber Data: Dokumentasi TU MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul-Jember. 

Ketua Yayasan 

Nito 

Kepala Madrasah 

Ribut Jumantoro, S.Pd.I  

Komite sekolah 

Abd Kadir 

 

Tata Usaha 

Ariyanto Dwi, S.Pd 

Unit Kepustakaan 

Dwi Ayu Ratnasatri S.Pd 

Kurikulum 

Nurul Huda, S.Pd.I 

Dewan Guru 

 

Siswa  
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5. Keadaan Sarana dan Prasarana Madasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah 

Patemon Tanggul-Jember 

Untuk mengetahui sarana fisik Madasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah 

Patemon Tanggul-Jember, peneliti melakukan penggalian data observasi 

secara langsung di lokasi penelitian dan didukung dengandata dokumentasi 

yang peneliti peroleh. Adapun mengenai data sarana prasarana di Madasah 

Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Tanggul-Jember sebagai berikut:
103

 

Tabel 4.1 

Keadaan Sarana dan Prasarana MI Nurul Hidayah  

Patemon Tanggul- Jember 
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 Sumber Data: Dokumentasi TU MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul-Jember. 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 

1 Ruang Kelas 6 6

2 Perpustakaan 1

3 R. Lab. IPA 0

4 R. Lab. Biologi 0

5 R. Lab. Fisika 0

6 R. Lab. Kimia 0

7 R. Lab. Komputer 0

8 R. Lab. Bahasa 0

9 R. Pimpinan 1

10 R. Guru 1 1

11 R. Tata Usaha 0

12 R. Konseling 0

13 Tempat Beribadah 1 1

14 R. UKS 0

15 Jamban 2 2

16 Gudang 0

17 R. Sirkulasi 1 1

18 Tempat Olahraga 1 1

19 R. Organisasi Kesiswaan 0

20 R. Lainnya 0

Katagori  Kerusakan 

Jenis Prasarana No. Jumlah Ruangan

Jumlah 

Ruang 

Kondisi 

Jumlah 

Ruang 

Kondisi 
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6. Keadaan Siswa MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul-Jember 

Berdasarkan data dokumentasi MI Nurul Hidayah Patemon 

Tanggul-Jember, kondisi siswa MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul 

sebagai berikut:
104

 

Tabel 4.2 

Keadaan Siswa MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul- Jember 

 

 

NO 

 

KELAS 

JENIS KELAMIN  

JUMLAH Laki-laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 I 11 13 24 

2 II 15 18 33 

3 III 16 13 29 

4 IV 8 7 15 

5 V 10 10 20 

6 VI 11 9 20 

JUMLAH 71 70 141 

 

7. Keadaan guru MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul-Jember 

Tabel 4.3 

Data Tenaga Kependidikan MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul-Jember
105

 

 

No Nama 
Tempat Pendidikan Tugas 

Mengajar Lahir Terakhir 

1 
Ribut Jumantoro, 

S.Pd.I 
Jember, 17 /06 

/ 1985 
S1 Kepala Madrasah 

2 
Nurul Huda, 

S.Pd.I 
Jember, 05 / 

05 / 1971 
S1 Waka Madrasah 

3 Safi'udin, S.Pd.I 
Jember, 03 / 

03 / 1969 
S1 Dewan Guru 

4 
Siti Sufaida, 

S.Pd.I 
Jember, 13 / 

02/ 1977 
S1 Dewan Guru 

5 
Novita Irmania I, 

S.Pd.I 
Jember, 23 / 

11/ 1987 
S1 Bendahara 

6 Rahman Hakim 
Jember, 20 / 

06 / 1987 
S1 Dewan Guru 

7 Mahmud Hasan Jember, 20 / S1 Dewan Guru 

                                                             
104

 Sumber Data: Dokumentasi TU MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul-Jember. 
105 Sumber Data: Dokumentasi TU MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul-Jember. 
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05 / 1980 

8 
Ariyanto Dwi P, 

S.Pd.I 
Jember, 09 / 

12 / 1987 
S1 TU/ Operator 

9 
Dewi Ayu R, 

S.Pd.I 
Jember, 15 / 

10 / 1992 
S1 Dewan Guru 

10 Siti Nur Rohmah 
Jember, 25 / 

07 / 1993 
S1 Dewan Guru 

11 Fathimah 
Jember, 12 / 

03 / 1997 
S1 Dewan Guru 

 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Peneliti berusaha memaparkan gambaran tentang upaya Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Tanggul dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual SQ pada aspek penanaman makna kehidupan dan pada aspek sikap 

flesibel (adaptip) pada siswa, dengan fenomena dan data yang diperoleh 

dilapangan dan setelah mengalami proses peralihan data dengan berbagai 

metode yang digunakan yakni dari data yang khusus kedata yang umum, pada 

akhirnya sampai pada pembuktian data, karena data yang di peroleh sudah di 

anggap representative untuk dijadikan sebagai laporan. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa dalam penelitian ini 

menggunakan metode observasi, interview, dan dokumentasi sebagai alat 

untuk meraih data sebanyak mungkin terhadap berbagai hal yang berkaitan 

dan mendukung untuk mengeksplorasi dan mengumpulkan data dalam 

penelitian ini. Berikut ini penyajian dan analisis data dari masing-masing 

fokus penelitian: 
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1. Upaya Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Tanggul dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual SQ pada aspek penanaman 

makna kehidupan tahun pelajaran 2018/2019. 

Upaya Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Tanggul 

dalam meningkatkan kecerdasan spiritual SQ pada aspek penanaman 

makna kehidupan sangatlah perlu ditingkatkan dan sudah selayaknya 

diterapkan pada siswa. Mengingat Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah 

Patemon Tanggul merupakan lembaga yang berada di pelosok desa yang 

berciri khas agama, yang tentunya haruslah lebih meningkatkan 

kualitasnya dari berbagai segi keagamaanaya oleh sebab itu semua 

kecerdasan mualai dari kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional 

(EQ), lebih-lebih Kecerdasan spiritual quotient (SQ) pada penanaman 

makna kehidupan sangat di terapkan oleh lembaga MI Nurul Hidayah 

Patemon Tanggul. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Ribut Jumantoro selaku 

kepala Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah patemon tanggul bahwa : 

“Didalam penanaman makna kehidupan, pada semua siswa disini 

langkah pertama yang kita lakukan yaitu dengan mendorong semua 

siswa aktif dan inovatif, tapi sesuai dengan apa yang kita inginkan 

oleh semua dewan guru yaitu, dengan melakukan hal-hal yang 

positif diantaranya, menyangkut keyakinan dan ketakwaan kepada 

Allah dengan cara apa ? yaitu dengan membiasakan sholat dhuha 

berjamaah, mengaji bersama, membaca asmaul husna bersama dan 

membiasakan kegiatan rutinan. Kegiatan rutinan ini kita itu 

melaksanakan dalam satu bulan itu empat kali, itu cuma dilakuan 

setiap jum’at”. 

“Contoh jum’at pertama anak-anak diwajibkan untuk membaca 

surat-surat pendek, gunanya untuk apa? Untuk memperlancar 

bacaan al-quran serta mampu memahami arti dari bacaan tersebut, 

nah kadang-kadang kalau sudah lulus MI, ditanyakan surat-surat 
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pendek gak hafal, maka dari itu lembaga MI Nurul Hidayah ini 

membiasakan atau mengadakan membaca surat-surat pendek  satu 

bulan satu kali, namun setiap harinya anak-anak membaca surat-

surat pendek didalam kelas.” 

“Contoh jum’at kedua itu diadakan membaca asmaul husna 

bersama ini diadakan didalam masjid, cuman setiap harinya itu 

dibaca didalam kelas, jadi kalau sudah jum’at kedua anak-anak dari 

kelas satu sampai kelas enam saya kumpulkan menjadi satu dalam 

masjid yaitu untuk membaca asmaul husna, gunanya untuk apa? 

Salah satunya mencerdaskan otak, terhindar dari sifat lupa, 

mendapatkan kemudahan, serta memperkuat keimanan seorang 

peserta didik.” 

“Contoh jum’at ketiga semua siswa mulai dari kelas satu sampai 

kelas enam setelah melaksanakan shoat dhuha disuruh membaca  

surat yasin bersama guna untuk  dapat menjadi pendorong yang kuat 

terhadap tingginya akhlak mulia anak, seperti tolong menolong atau 

kebersamaan, ramah, disiplin, sopan santun, taat dan lain sebagainya. 

“Contoh jum’at keempat itu semua siswa kelas satu sampai kelas 

enam itu dikumpulkan di masjid yaitu untuk membaca tahlil 

bersama, gunanya untuk apa ? untuk mempererat tali persaudaraan 

antara sesama, baik yang masih hidup atau yang telah meninggal 

dunia,sebab sejatinya ukhuwah islamiyah itu tidak terputus karena 

kematian, kenapa di MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul  

diadakan tahlil bersama, sebelum berdirinya Madrasah ini kan ada 

pendirinya jadi dalam melakukan tahlil bersama pertama itu 

mendoakan para pendiri pendiri Madrasah yang telah berjuang, 

kedua itu mendoakan kepada dewan guru agar kelak nantik apa 

yang disampaikan oleh guru bias bermanfaat, ketiga mendoakan 

kedua kedua orang tua kita agar diampuni dosa-dosanya dan 

dimudahkan dalam rezkinya.” 

“Inilah KBM kami yang diterapkan kepada anak didik tujuannya 

yaitu agar anak didik kami menjadi orang yang berguna bagi nusa 

dan bangsa, inilah cara guru dalam menanamkan SQ pada anak 

didik pada aspek penanaman makna kehidupan”
106

 

 

Hasil wawancara dari kepala sekolah  tersebut dapat disimpulkan 

bahwasannya dalam kecerdasan spiritual SQ pada aspek penanaman 

makna kehidupan itu sangatlah penting bagi peserta didik, pada dasarnya 

penanaman makna kehidupan itu harus diterapkan sejak dini karna kenapa, 

penanaman makna kehidupan dalam kecerdasan spiritual (SQ) ini 
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merupakan tujuan hidup atau pedoman hidup bagi kita semua  sebagai 

landasan untuk hidup lebih bermakna, maka dari itu penanaman makna 

kehidupan ini diterapkan sejak dini dan secara rutinitas melalui 

pembiasaan pembacaan surat-surat pendek, asmaul husna, surat yasin serta 

tahlil bersama semua itu ada manfaatnya bagi peserta didik.
107

 

Hasil data wawancara dengan bapak Ribut selaku kepala Sekolah 

di atas didukung pula dengan hasil observasi peneliti selama melakukan 

penelitian, yang mana memang setiap hari jum’at dan hari-hari lainnya 

rutin sekali dilakukannya kegiatan-kegiatan keagamaan di lembaga MI 

Nurul Hidayah Patemon Tanggul.  

Selanjutnya dari wawancara ustad Syafi’udin selaku guru agama 

berpendapat dalam kecerdasan spiritual pada aspek penanaman makna 

kehidupan itu adalah : 

“begini mas dalam makna kehidupan kita sendiri itu harus 

mempunyai tujuan hidup yang harus dicapai atau diraih contohnya 

seperti bercita-cita menjadi seorang yang sukses dengan kata lain 

berguna bagi masyarakat dan sekitarnya dan bisa menyalurkan ilmu 

yang kita miliki yang bersifat universal, maksudnya universal itu 

bukan untuk selingkup saja tetapi bisa memposisikan dimana kita 

berada. Jadi dalam penanaman makna kehidupan pada siswa itu 

sendiri seorang guru harus mampu memberikan gambaran kepada 

anak didik dimana kedepannya, dan anak didik tersebut bisa 

menjadi orang yang siap dipakai dimanapun ia berada, dan seorang 

guru mampu menyiapkan dan memfasilitasi kepada anak didik 

untuk menyongsong masa depan yang gemilang.”
108

 

 

                                                             
107

 Ribut Jumantoro, Wawancara, Jember, 17 Juli 2018. 
108

 Syafi’udin, Wawancara, Jember, 18 Juli 2018. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

83 
 

Disisi lain, hasil wawncara dengan Bapak Nurul Huda selaku waka 

kurikulum berpendapat bahwa dalam penanaman makna kehidupan pada 

siswa itu sendiri adalah : 

“menurut saya, siswa-siswi bisa menerapkan dan mengaplikasikan 

didalam kehidupan sehari-hari dan bisa menjadi panutan terutama 

dalam lingkup keluaraga dan lingkungan sekitarnya, lebih dari itu 

seorang anak didik perlu mengetahui tentang sikap atau prilaku 

yang baik dan prilaku yang buruk terhadap lingkungan sekitarnya. 

Oleh karena itu seorang guru harus mendorong dan memotivasi 

kepada peserta didik dalam hal-hal yang baik”
109

 

 

Dari wawancara dengan ibu Siti Sufaida selaku guru kesiswaan 

berpendapat tentang kecerdasan spiritual SQ pada aspek penanaman 

makna kehidupan itu sendiri adalah : 

“seorang siswa bisa mampu menjalani kehidupan sendiri, berdikari, 

mandiri, kreatif dalam kehidupan sehari-hari, dan menguatkan jiwa 

dan mental siswa itu sendiri. Namun seorang guru perlu 

memberikan arahan-arahan yang positif terhadap peserta didik 

tersebut.dalam hal ini peserta didik harus mempunyai jiwa 

keikhlasan, jiwa kesederhanaan, jiwa berdikari, jiwa ukhuwah 

islamiyah dan jiwa kebebasan.
110

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dianalisis dalam 

penanaman makna kehidupan itu lebih ditanamkan dengan melalui 

kegiatan ibadah, semua apa yang siswa lakukan itu hanya untuk ibadah 

seperti melakukan kegiatan sholat dhuha berjamaah yang dilakukan setiap 

hari sebelum masuk kelas, membaca asmaul husna bersama di dalam 

kelas, dan melakukan kegiatan rutinan yang mana kegiatan tersebut 

dilakukan pada hari jum’at saja. Jadi, dalam penanaman makna kehidupan 

pada siswa itu harus mempunyai tujuan hidup yang harus dicapai dan 
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diraih dengan kata lain mempunyai cita-cita untuk sukses dan bisa 

mengaplikasikan atau menerapkan dalam kehidupan sehari-hari baik di 

lingkungan sekolah maupun di lingkungan luar sekolah dengan tujuan 

untuk meningkatkan kecerdasan spiritual SQ pada siswa, selain dari itu 

seorang guru harus memberikan arahan-arahan yang positif terhadap 

peserta didik dengan kata lain peserta didik harus mempunyai jiwa-jiwa 

yang ikhlas, jiwa kesederhanaan, jiwa berdikari, jiwa ukhuwah islamiyah, 

serta jiwa kebebasan. 

Hasil data wawancara di atas juga di perkuat oleh peneliti dengan 

melakukan wawancara dengan salah satu siswa MI yakni Hendra Pratama , 

ia berkata: 

“ia pak, sering sekali guru-guru di sini setiap mau mulai pelajaran 

pasti berkata ayo semangat belajar, kadang ya sering tanya cita-cita 

temen-temen dulu”
111

 

 

Di dalam memenanamkan makna kehidupan banyak sekali metode-

metode yang dapat diterapkan sehingga seseorang menemukan akan 

makna hidup, sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Ribut selaku kepala 

sekolah mengatakan bahwa dalam metode-metode menemukan makna 

hidup ini adalah : 

“dalam menanamkan makna kehidupan itu banyak cara pak, 

dengan cara apa kita itu menemukan makna hidup? yang pertama 

itu seperti bertindak positif, dalam bertindak positif  seorang siswa 

mampu setiap harinya untuk melakukan hal-hal yang positif dan 

yang kedua itu melakukan ibadah, contohnya dalam melakukan 

ibadah itu seperti tadi yang sudah dijelaskan, yaitu melakukan 

sholat dhuha bersama, membaca yasin bersama, terus baca tahlil 

bersama sholat duhur bersama, dan itu tidak lepas dari sebelum 
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pulang sekolah diwajibkan untuk sholat duhur berjamaah bersama, 

setelah itu kalau sudah sholat dhuhur bersama lalu pulang, tetapi itu 

dengan absen dulu dan ketemu mana anak yang tidak melakukan 

sholat dhuhur berjamaah.”
112

 

 

Dari uraian wawancara di atas dalam metode atau cara menemukan 

makna hidup itu seorang guru harus mewajibkan kepada siswa untuk 

membiasakan bersikap positif dan melakukan ibadah secara teratur, oleh 

karena itu yang paling penting adalah berfikir atau bersikap positif tentang 

diri kita sendiri terlebih dahulu, dengan berfikir atau bersikap positif 

terhadap diri sendiri sangat penting untuk mendukung jalan menuju apa 

yang kita cita-citakan. 

Di sisi lain hasil wawancara peneliti dengan ibu Dewi Ayu R 

mengenai hal menemukan makna hidup, beliau menyampaikan bahwa: 

“cara menemukah makna hidup itu bisa dengan merenungkan 

kehidupan kita sendiri pak, contoh mulai merenungkan dari mana 

diri kita?, Siapa diri kita?, Dimana diri kita?, Mau kemana diri 

kita?, renungan –renungan demikian sesuai dengan perkatan imam 

Al-Ghozali mas, dan ini harus kita sampaikan kepada peserta didik 

sehingga mereka berfikir serta merenungkan dirinya dan bisa juga 

peserta didik ditanya dengan pertanyaan “kenapa kalian sekolah?” 

setelah kita bertanya, maka kita simpulkan dan arahkan peserta 

didik untuk mencapai apa yang mereka tuju dengan membiasakan 

hal-hal yang positif”
113

 

 

Sedangkan menurut ibu Siti Nur Rohmah selaku guru mata 

pelajaran bahasa Arab menyatakan bahwa: 

“Cara menemukan makna atau arti kehidupan ini tu mas, yaitu 

dengan cara menyadari atau memahami kekurangan dan kelebihan 

yang ada pada diri kita, sehingga ketika kita tahu apa kekurangan 

kita maka selanjutnya kita akan berusaha membenahi atau 

menambah akan kekurangan tersebut, dan akan terus meningkatkan 
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dan mengembangkan akan apa kelebihan kita itu. Jadi, pertama kali 

yang harus dilakukan oleh seorang guru tu ya harus memahami 

kekurangan dan kelebihan peserta didik dan yang selanjutnya 

seorang guru harus menfasilitasi agar kekurangan tersebut menjadi 

suatu hal yang bermakna dan kelebihan yang dimilki dapat 

dikembangkan sehingga merasakan kepuasan akan arti atau makna 

kehidupan ini”
114

 

 

Dari uraian wawancara di atas dalam metode atau cara menemukan 

makna hidup itu seorang guru harus mewajibkan kepada siswa untuk 

membiasakan bersikap positif dan melakukan ibadah secara teratur, oleh 

karena itu yang paling penting adalah berfikir atau bersikap positif tentang 

diri kita sendiri terlebih dahulu, dengan berfikir atau bersikap positif 

terhadap diri sendiri sangat penting untuk mendukung jalan menuju apa 

yang kita cita-citakan. Selain itu pula, seorang guru juga harus bisa 

menyadarkan peserta didik akan perjalanan hidup ini, serta apa potensi-

potensi yang ada pada peserta didik yang selanjutnya guru mengarahkan 

dan menfasilitasi sehingga potensi yang ada pada peserta didik dapat 

berkembang dengan baik sehingga hidup terasa indah dan mempunyai 

makna yang amat terasa. 

Berbeda dengan hasil wawancara ketiga informan di atas, ibu 

Fathimah selaku guru mata pelaaran Pkn menyatakan bahwa: 

“dalam hal menemukan makna hidup tu mas, menurut saya ialah 

dengan adanya kita ini sebagai mahkluk sosial yang selalu 

berkreasi dan berkarya, bisa juga dengan adanya pemberian tugas 

sekolah baik kelompok atau individu. Maka dari itu menurut saya 

gimana agar peserta didik ini bisa menemukan makna dalam 

kehidupanya, ya harus kita dorong mereka agar selalu berkarya, 

dan kemudian apapun yang mereka hasilkan harus kita apresiasi 
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sehingga mereka tetap semangat untuk terus maju dalam kehidupan 

ini sebagai insan yang mencari ilmu pengetahuan”
115

 

 

Dari pemaparan ibu Fathimah dapat disimpulkan bahwa tentang hal 

menemukan makna kehidupan ialah cara menjalin hubungan sosial dengan 

baik, selalu berkarya dan berkreasi. Dan jika kita seorang guru kita tidak 

boleh lengah dalam hal mengapresiasi hasil kerja peserta didik, karena 

dengan hal tersebut peserta didik akan terus maju atau tidak patah 

semangat dalam menjalani kehidupannya sebagai insan yang mencari ilmu 

pengetahuan. 

Dari pemaparan penanaman makna hidup dan metode dalam 

menemukan makna hidup diatas ada beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam makna hidup. Dari hal tersebut peneliti mencoba 

mencari data terkait faktor-faktor yang mempengaruhi dalam makna hidup 

pada siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah patemon tanggul. Peneliti 

memulai dengan mewawancarai Bapak Ribut Jumantoro selaku kepala 

Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah patemon tanggul, beliau 

menyatakan bahwa : 

“begini mas, setiap hal pasti ada faktor-faktor yang sekiranya hal 

tersebut tercapai, dari itu pula tentang makna hidup ini jelas ada 

faktor-faktornya. Berhasil dan tidaknya kita menanamkan suatu 

kehidupan yang bermakna pada peserta didik ya tergantung usaha 

kita bagaimana dan juga dari sisi peserta didiknya. Ya yang 

pertama bagaimana tingkat prilaku mereka dari segi spiritualitasnya 

seperti halnya bagaimana mereka merasakan dalam pelaksanaan 

kegiatan-kegiatan keagamaan yang telah terprogram di sini, apakah 

mereka sering bergurau antar teman atau menghayati dalam 

pelaksanaanya? maka dalam hal ini kitalah yang harus mengatur 

agar mereka menghayati hal tersebut, yakni dengan cara 
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memberikan pemahaman arti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, 

sehinggga mereka paham apa tujuan, arti, dan maksud kegiatan hal 

tersebut”
116

 

 

Pernyataan ini didukung pula oleh salah satu guru Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Hidayah patemon tanggul yakni ibu Siti Aminah yang 

diwawancarai oleh peneliti. Dia menyampaikan bahwa: 

“memang setiap kegiatan-kegiatan apapun semua guru sering 

menyampaikan pak tentang kenapa kita harus melakukan hal 

tersebut. Contohnya shalat Dhuha, sebelum dimulai pak Ribut 

selalu menyampaikan apa tujuan shalat Dhuha ini, dan apa arti 

shalat itu, sering pak Ribut menyampaikan bahwa shalat itu ialah 

kita menghadap tuhan yang menciptakan kita dan yang menguasai 

alam ini, jadi kata pak Ribut kita harus khusuk dan menghayati apa 

yang kita lakukan dan yang kita ucapkan”.
117

 

 

Data hasil wawancara ini juga didukung dengan hasil dokumentasi 

peneliti ketika peneliti melakukan observasi, yakni dengan langsung 

terlibat dalam kegiatan, yang mana disetiap akan melaksanakan shalat 

Dhuha para siswa diberi pemahaman terlebih dahulu akan makna dari 

shalat itu sendiri.  

Dari uraian wawancara dan hasil data dokemuntasi di atas dapat 

disimpulkan bahwa penanaman dan penemuan akan makna hidup ini 

tergantung pada tingkat spiritualitas seseorang atau jika dalam sisi 

pendidikan tergantung pada tingkat spiritualitas peserta didik, bagaimana 

mereka bisa merasakan dan menghayati arti dan tujuan setiap kegiatan 

yang mereka lakukan. Disini guru memang harus terus memupuk tingkat 
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kespiritualitasan peserta didik, yakni bisa dengan pemberian pemahaman 

makna setiap prilaku dan ucapan misal di dalam kegiatan shalat. 

Beda dengan pernyataan di atas, ibu Siti Sufaida memaparkan 

bahwa faktor yang mempengaruhi penanaman makna hidup itu sendiri 

ialah: 

“menurut saya pak, di dalam menemukan makna hidup itu sendiri 

ialah dengan adanya kebebasan di dalam melakukan hal apapun, 

sebab bagaimana kita menemukan makna hidup jikalau kita masih 

diikat dengan suatu hal yang lain. Dengan adanya kebebasan 

seseorang dapat melakukan banyak hal dan menemukan banyak hal 

yang baru, memang dalam hidup ini masih ada istilah tanggung 

jawab pak. Jadi, anak-anak didik ini harus dibebaskan di dalam 

mereka belajar serta bagaimana cara mereka belajar tidak harus 

ikut aturan yang ada, yang penting tujuannya tepat dan tidak salah 

pak.”
118

 

 

Dari pemaparan ibu Siti Sufaida ini dapat ditarik kesimpulan yang 

berbeda dengan pemaparan informan yang lain. Dari hasil wawancara 

tersebut menjelaskan bahwa dengan adanya kebebasan berprilaku yang 

bertanggung jawablah manusia akan menemukan makna hidup dalam 

kehidupannya. 

Dengan demikian dari beberapa data yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa dalam pengembangan kecerdasan spiritual dalam 

aspek makna hidup di lembaga dilakukan dengan berbagai hal yaitu 

pertama, dengan tujuan membiasakan membaca surat-surat pendek agar 

peserta didik dapat memperbaiki tingkahlaku murid melalui pembelajaran 

yang tepat. Kedua, dengan tujuan membiasakan membaca asmaul husna 

kepada peserta didik itu dapat mencerdaskan otak,terhindar dari sifat lupa, 
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mendapatkan kemudahan, dan serta memperkuat keimanan peseta didik. 

ketiga, dengan membiasakan membaca surat yasin setiap jum’at sekali 

kepada peserta didik itu untuk dapat menjadi pendorong yang kuat 

terhadap tingginya akhlakmulia anak, seperti tolong menolong atau 

kebersamaan, ramah, disiplin, sopan santun, taat dan lain sebagainya. 

keempat, dengan membiasakan membaca tahlil setiap jum’at sekali kepada 

peserta didik itu untuk mempererat tali persaudaraan antara sesam, bai 

yang masih hidup ataupun yang telah meninggal dunia, sebab sejatinya 

ukhuwah islamiyah itu tidak terputus karena kematian. Kelima, 

membiasaan kepada peserta didik dalam hidupnya itu harus mempunyai 

tujuan hidup agar apa yang dicita-citakan menjadi seorang sukses itu dapat 

diraih. Keenam, membiasakan mendorong dan memotivasi kepada peserta 

didik agar mejadi peserta didik yang mempunyai sikap dan prilaku yang 

baik terhadap keluarga dan lingkungan. Ketujuh, membiasaan kepada 

peserta didik untuk kreatif dan mandiri dalam kehidupan sehari-hari agar 

tertanam jiwa-jiwa keikhlasan, jiwa kesederhanaan, jiwa berdikari, jiwa 

ukhuwah islamiyah, serta jiwa kebebasan. Semua itu agar tertanam 

sehingga menjadi kebiasaan sampai akhir hayyat, terkait ini segenap 

dewan guru dan kepala sekolah secara bersama-sama mengembangkan 

tingkat kecerdasan spritiual siswa dengan cara memprogram kegiatan-

kegiatan keagamaan di lembaga dan juga ditransformasikan dalam kegitan 

belajar mengajar serta kegiatan siswa selama di lembaga. 
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2. Bagaimana upaya MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual (SQ) pada aspek penanaman 

sikap fleksibel (adaptif) pada siswa? 

Seperti yang sudah dijelaskan pada tahap  yang di atas bahwa 

dalam meningkatkan kecerdasan spiritual (SQ) pada aspek penanaman 

sikap fleksibel (adaptif) pada siswa MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul, 

tidak dimasukkan dalam satu waktu khusus ataupun pada mata pelajaran 

khusus melainkan dibudayakan atau disisipkan dalam setiap kegiatan di 

sekolah baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Oleh karenanya, tahap 

pelaksanaannya adalah setiap guru yang memasuki kelas untuk mengajar, 

akan menyisipkan penanaman nilai-nilai karakter seperti penanaman sikap 

fleksibel (adaptif) pada siswa. Namun dengan demikian, hasil observasi 

menunjukkan bahwa dalam meningkatkan kecerdasan spiritual SQ pada 

aspek penanaman sikap fleksibel (adaptif) pada siswa sebagaimana yang 

dikatakan oleh Bapak Ribut Jumantoro selaku kepala Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Hidayah patemon tanggul bahwa : 

“Begini mas kan dari awal  sudah dijelaskan, jadi  intinya ini siswa 

atau anak didik kami ini sekiranya bisa menyesesuaikan diri baik 

didalam sekolah atau di luar sekolah, jadi bisa beradaptasi, kan 

sudah kita bahas yang pertama itu melakukan sholat duha 

berjamaah baca yasin bersama baca tahlilan justru dengan kegiatan 

itu nanti siswa kalau sudah pulang dari sekolah bisa 

menyesesuaikan diri, karana apa,dengan sholat duha berjamaah, 

baca yasin bersama, serta baca tahlil bersama  siswa dapat 

menyesesuaikan diri dengan temannya didalam masjid. misal di 

sekitar rumahnya nanti ada orang meninggal, nah anak itu hadir 

kan orang biasanya baca surat yasin anak-anak itu sudah percaya 

diri karena di sekolah sedikit banyak melakuan kegiatan baca surat 

yasin,dan apalagi baca tahlil jadi anak itu bisa mengikuti, jadi anak 

itu tidak kaku lagi, tidak canggung, dan tidak minder kalau sudah 
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kumpul dengan masyarakat dan bisa menyesesuaika diri itulah MI 

Nurul Hidayah Patemon Tanggul mengadakan kegiatan itu karena 

kegiatan itu adalah kegiatan yang sering di adakan di masyarakat 

kita semua.”
119

 

 

Hasil wawancara dengan bapak Ribut selaku kepala Madrasah di 

atas, dapat dipahami bahwa suatu lembaga harus bisa memberikan 

kegiatan-kegiatan ekstra baik berupa kegiatan-kegiatan keagamaan 

ataupun yang lainnya, contoh kegiatan sholat duha berjamaah,baca yasin 

bersama, serta baca tahlil bersama itu banyak manfaatnya seperti: pertama, 

membentuk karakter sukses siswa. kedua, dapat menjadi pendorong yang 

kuat terhadap tingginya akhlak mulia anak, seperti tolong menolong atau 

kebersamaan, ramah, disiplin, sopan santun, taat dan lain sebagainya. 

ketiga, mempererat tali persaudaraan antara sesama, baik yang masih 

hidup atau yang telah meninggal dunia. yang mana kegiatan-kegiatan 

tersebut secara rutin dilakukan di masyarakat. Maka hal itu pula yang 

harus dilakukan oleh lembaga agar nantinya para peserta didik bisa ikut 

serta dalam kegiatan tersebut. Jadi dapat dipahami sikap fleksibel (adaptif) 

menurut beliau keikutsertaan seseorang secara sadar dalam kegiatan sosial 

atau keagamaan dengan orang lain. 

Selanjutnya wawancara dari ustad Syafi’uddin tentang kecerdasan 

spiritual SQ pada aspek penanaman sikap fleksibel (adaptif) pada siswa 

adalah : 

“menurut saya pak, dalam arti lain kata fleksibel itu mudah diatur, 

jadi dalam penanaman sikap fleksibel (adaptif) pada siswa kami itu 

ada yang mudah diatur dan ada juga yang sulit diatur namun dari 
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beberapa siswa yang sulit diatur itu bisa dikendalikan oleh guru-

guru dengan menindak keras atau memberi sanksi kepada siswa 

tersebut dengan kata lain memberi sanksi yang mendidik agar 

siswa nantinya itu mudah diatur dalam berbagai hal-hal yang 

positif, namun bila siswa yang mudah diatur itu gampang 

menyesesuaikan dirinya berbagai hal dia berada dan mampu 

memberikan tanggapan tanggapan yang positif.maka dari itu kami 

bentuk suatu atauran yang nantinya peserta didik itu sudahh 

terbiasa dan dapat merespon secara baik ketika berhadapan dengan 

hal yang serupa, seperti adanya piket bersih-bersih kelas atau 

sebagainya. Nah ini nantinya jika peserta didik sudah terlatih di 

lembaga maka ketika dirumah mereka secara responsif bersih-

bersih tidak perlu disuruh lagi.”
120

  

 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Nurul Huda selaku waka 

kurikulum tentang kecerdasan spiritual SQ pada aspek penanaman sikap 

fleksibel (adaptif) pada siswa adalah : 

“dalam kecerdasan spiritual SQ itu sikap fleksibel (adaptif) harus 

diterapkan karana kenapa, sikap fleksibel itu merumuskan atau 

menjadikan siswa-siswi dalam hal-hal yang positif nantinya, maka 

dari itu kami dan semua dewan guru dan kepala sekolah itu 

menerapkan sikap fleksibel (adaptif) pada siswa-siswi kami, bukan 

cuman siswa siswi kami yang menerapkan sikap fleksibel (adaptif) 

namun dewan dewan guru dan kepala sekolah juga menerapkan 

sikap fleksibel (adaptif) pada dirinya sendiri. Banyak cara yang 

dilakukan pak, didalam kita menanamkan sikap fleksibel itu pada 

siswa, salah satunya dalam pembelajaran kita gunakan metode 

diskusi, yang mana nantinya siswa ikut serta aktif dan tanggap baik 

aspek sosialnya ataupun nantinya dalam merespons tanggapan-

tanggapan siswa yang lain”
121

 

 

Hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa sikap fleksibel di 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah patemon tanggul menjadi suatu 

program yang diberlakukan kepada segenap dewan guru dan juga para 

peserta didik, yakni dengan cara ikut serta dalam kegiatan-kegiatan 

bersama orang lain, seperti halnya dengan diterapkannya metode diskusi di 
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dalam pembelajaran, adanya jadwal yang diatur sebagaimana jadwal piket 

kelas dan sebagainya. Dengan ini nantinya semua peserta didik akan 

terbiasa ketika di lingkungan masing-masing. Ini juga didukung dengan 

hasil observasi peneliti di dalam ruang kelas. 

Dari wawancara dengan ibu Siti Nur Rohmah selaku bagian Tata 

Usaha Madrasah berpendapat tentang kecerdasan spiritual SQ pada aspek 

penanaman sikap fleksibel (adaptif) pada siswa adalah : 

“jadi begini mas, semua orang itu harus punya sikap adaptif dalam 

hal apapun, di madrasah ini pun kepala sekolah dan dewan guru 

juga menanamkan sikap fleksibel kepada peserta didik, contoh 

seperti seorang guru mengajar didalam kelas, siswa itu sudah tau 

dimana dia berada dan dapat menyesesuaikan diri baik dengan 

temannya maupun dengan gurunya, juga kita sering memberikan 

nasehat-nasehat bahwa semua hal itu berangkat dari kesalahan atau 

ketidak tahuan. Kemudian kita memberi kesempatan pada peserta 

didik untuk merenungkan dan mencarai letak kesalahannya di 

mana, sehingga nantinya peserta didik dapat menyadari 

kesalahannya atau dengan kata lain tidak egois akan benar 

sendiri”.
122

 

  

Selanjutnya hasil wawancara dengan ibu Novita Irmania selaku 

dewan guru akidah akhlak dan fiqih, beliau menyatakan bahwa: 

“penanaman sifat fleksibel ini mas sedikit sulit, karena dalam 

penanaman sifat tersebut kita harus terlebih dahulu memahami 

karakteristik tiap-tiap peserta didik. Secara psikilogis peserta didik 

ini kan latar belakang mereka berbeda-beda, tingkat kecerdasannya 

pun berbeda-beda. Maka kita sebagai guru harus bisa memberikan 

wadah bagi mereka semua agar saling mengenali satu sama lain, ya 

ini semua tidak lepas dari suatu cara yang bisa membuat mereka 

melakukan segala halnya bersama-sama. Ya bisa jadi di dalam 

setiap kegiatan di madrasah ini dilakukan degan cara kerja 

kelompok atau diskusi kelompok sehingga terjadi suatu gesekan-

gesekan tindakan dari peserta didik masing-masing, karena kan 

sikap adaptfi ini kan ialah sikap atau tindakan yang ada 
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hubunganya dengan yang lain, ya bisa teman sebaya, keluarga, dan 

lingkungan sekitar”
123

 

Hasil wawancara dua informan di atas, dapat dipahami bahwa 

penanaman sikap fleksibel di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah patemon 

tanggul dilakukan degan cara memberikan nasehat-nasehat yang baik 

seperti halnya memberikan pemahaman bahwa segala suatu hal itu 

berangkat dari kesalahan atau ketidaktahuan, sehingga peserta didik 

mampu menyadari akan keslahannya dan belajar dari kesalahan untuk 

menuju kepada kebenaran. Kemudian pula penanaman sikap fleksibel 

dapat dilakukan dengan cara selalu mengikutsertakan atau memprogram 

suatu kegiatan kerja kelompok, tugas kelompok, dan diskusi kelompok, 

sehingga nantinya peserta didik memiliki pengalaman di dalam mengenali 

orang-orang yang berbeda dengannya dan mengambil keputusan tindakan 

selanjutnya ketika pengalaman tersebut terulang kembali. 

Dengan demikian dari beberapa data yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa dalam pengembangan kecerdasan spiritual dalam 

aspek sikap fleksibel peserta didik dilembaga dilakukan dengan berbagai 

hal yaitu : pertama, membentuk karakter siswa. Kedua, dapat menjadi 

pendorong yang kuat terhadap tingginya akhlak mulia anak, seperti tolong 

menolong atau kebersamaan, ramah, disiplin, sopan santun, taat, dan lain 

sebagainya. ketiga, mempererat tali persaudaraan antar sesama, baik yang 

masih hidup ataupun yang telah meninggal dunia. Keempat, mudah diatur 

dalam artian siswa itu mampu memberikan tanggapan-tanggapan yang 
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positif. Kelima, dapat membentuk prilaku yang baik terhadap kegiatan-

kegiatan ekstra maupun intra. Keenam, dapat menahan keegoisan diri 

dalam kegiatan-kegiatan yang ada disekolah maupun diluar sekolah, 

sehingga nantinya kelak dapat ikut serta berpartisipasi dalam kegiatan 

masyarakat sebagai warga Negara yang baik, Selain itu dalam model 

pembelajaran dikelas juga sering diberlakukan kegiatan diskusi dan kerja 

kelompok agar peserta didik dapat belajar berinteraksi dengan baik sebagai 

makhluk sosial peserta didik dibekali dengan kegiatan-kegiatan 

kemasyarakatan. 

C. Pembahasan Temuan 

1. Upaya Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Tanggul dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual SQ pada aspek penanaman 

makna kehidupan tahun pelajaran 2018/2019. 

Sekolah merupakan salah satu institusi yang turut berperan dalam 

menanamkan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan 

kecerdasan spiritual. Dalam menanamkan kecerdasan tersebut di sekolah, 

semua komponen (stakeholders) dilibatkan termasuk komponen- 

komponen pendidikan yaitu kurikulum, proses pembelajaran dan 

penilaian, kualitas hubungan, penanganan dan pengelolaan mata pelajaran, 

pengelolaan sekolah, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan 

ethos kerja seluruh elemen di lingkungan sekolah dalam hal ini termasuk 

guru. Yang paling penting dalam menanamkan kecerdasan spiritual dalam 

aspek makna hidup dan prilaku fleksibel yaitu untuk kegiatan 
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pembelajaran dilakukan dengan memupuk peran aktif siswa dan 

dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. Selain 

itu, lingkungan yang nyaman dan menyenangkan mutlak diciptakan agar 

karakter anak dapat dibentuk. 

MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul-Jember merupakan salah satu 

satuan pendidikan di Jember yang memiliki komitmen tinggi untuk 

mewujudkan generasi yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi. Hal 

ini terlihat ketika penelii melakukan observasi terkait dari rumusan visi MI 

Nurul Hidayah Patemon Tanggul-Jember yaitu “Terwujudkan Madrasah 

Yang digemari Masyarakat, Siswa yang Berakhakul Karimah, Terampil, 

Beriman Dan Bertaqwa”. Mengacu pada visi tersebut, Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Hidayah Patemon Tanggul-Jember membentuk suatu program 

keagamaan seperti sholat Dhuha, salat jamaah Duhur, serta rutinan tahlil 

yang dilaksanakan di luar kegiata belajar pembelajaran di kelas yang 

bertempatkan di sebuah masjid dekat madrasah. Program ini tidak lah lain 

sebagai suatu cara madrasah di dalam memupuk kecerdasan spiritual 

siswa, sehingga siswa dapat merasakan makna hidup ini dan ketenangan 

jiwa ketika berada di masjid yang berupa rumah Allah Swt untuk 

menghadapNya. 

Membiasakan dengan kegiatan-kegiatan keagamaan memang 

salah satu cara dalam meningkatkan kecerdasan spiritual, menemukan 

makna hidup dan ketenangan jiwa. Sebagaiman Ary Ginanjar Agustian 

memberikan pendapat bahwa kecerdasan spiritual ini merupakan 
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kamampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan 

kegiatan, melalui langkah-langkah fitri, menuju manusia seutuhnya (hanif) 

dan memiliki pola pemikiran tauhid (integralistik) serta berprinsip hanya 

karena Allah.
124

 Sebagaimana pula menurut Victor E Frankl, makna hidup 

ialah arti dari hidup bagi seorang manusia. Arti hidup yang dimaksudkan 

adalah arti hidup bukan untuk dipertanyakan, tetapi untuk direspon karena 

kita semua bertanggung jawab untuk suatu hidup. Respon yang diberikan 

bukan dalam bentuk kata-kata melainkan dalam bentuk ibadah.
125

 Hal 

pembinaan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

tersebut sebagaimana di atas sesuai dengam Permendiknas Nomor 39 

Tahun 2008 yang menyebutkan:
126

 

a. Melaksanakan peribadatan sesuai dengan ketentuan agama masing-

masing. 

b. Memperingati hari-hari besar Keagamaan. 

c. Melaksanakan perbuatan alamiah sesuai dengan norma agama. 

d. Membina toleransi kehidupan antar umat beragama. 

e. Menagadakan kegiatan lomba yang bernuansa keagamaan. 

f. Mengembangkan dan memberdayakan kegiatan keagamaan di 

sekolah. 

Dari penjelasan di atas, disimpulkan bahwa dalam tahap 

penanaman makna hidup pada siswa yang juga menjadi tujuan visi 

kelembagaan, itu dapat direalisasikan dengan melalui kegiatan-kegiatan 
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ibadah, kamampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku 

dan kegiatan, karena makna hidup ialah bukan suatu hal yang hanya 

dipertanyakan melainkan direspon dengan suatu tindakan-tindakan seperti 

ibadah. Setiap orang mungkin sudah terbiasa melaksanakan segala macam 

ibadah tapi belum tentu semunya menghayati serta memberikan makna 

dalam ibadah tersebut, maka dari itu tugas seseorang dalam menemukan 

makna hidup ialah seteleh melaksanakan ibadah harus menghayati dan 

memberikan makna akan ibadah tersebut. Jika suatu lembaga, maka 

seorang guru tidak hanya mengajarkan ibadah semata, melainkan juga 

memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang apa tujuan dan 

makna ibadah tersebut. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara diperoleh gambaran bahwa 

dalam menanamkan makna hidup ialah dimulai dari memahami tujuan 

hidup itu sendiri. Dari hal tersebut dalam menanamkan makna hidup 

seseorang harus memliki tujuan hidup dan cita-cita yang akan dicapai, 

sebagaimana menurut Yalom pengertian makna hidup sama artinya dengan 

tujuan hidup yaitu segala sesuatu yang ingin dicapai dan dipenuhi.
127

 

Berkenaan dengan hal tersebut dalam penanaman makna hidup peserta 

didik harus diarahkan dan dibimbing agar mereka mencapai akan tujuan 

hidup dan cita-citanya. 

Disisi lain, hasil wawancara dan obeservasi juga memberikan 

gambaran bahwa penanaman makna hidup pada seseorang hususnya 
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peserta didik ialah dengan memberikan sebuah pertanyaaan dan penjelasan 

akan siapa jati diri kita, siapa kita, mau kemana kita, dan pengetahuan 

tentang hal yang baik dan hal yang tidak baik beserta akibat dari keduanya, 

sehingga nantinya peserrta didik dapat mengaplikasikan hal-hal yang baik 

di lingkungannya serta menjadi panutan yang baik. Hal sebagaimana yang 

dipaparkan di atas sesuai dengan metodologi untuk menemukan makna 

hidup guna memenuhi hasrat setiap orang guna hidup bermakna. 

Metodologi ini juga disebut logoanalisis yang di dalamnya memuat cara 

menemukan hidup bermakna yaitu pemahaman diri dan bertindak 

Positif.
128

 

Di dalam melakukan penelitian di lapangan juga didapati data 

penelitian berupa wawancara, observasi, dan dokumentas yang 

menggambarkan bahwa cara menemukkan makna hidup itu sendiri ialah 

selalu berkarya dan berkreasi. Pada dasarnya setiap orang secara fitrah 

memiliki ambisi dan keinginan untuk melakukan suatu hal yang bagus, 

baik, dan menarik, maka dalam suatu lembaga haruslah memberikan suatu 

wadah agar peserta didiknya mau berkreasi dan berkarya dalam segala hal 

yang dihadapinya, selain itu pula seorang guru harus selalu memberikan 

suatu apresiasi terhadap sebuah karya dan kreasi yang dibuat oleh peserta 

didik karena apapun karya atau kreasi yang dibuat oleh peserta didik ialah 

suatu hal keinginan yang timbul dari lubuk hatinya, sehingga nantinya 

peserta didik akan merasa bahagia dan bangga akan hidupnya serta tetap 
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terus berpacu untuk berkreasi dan berkarya dengan lebih baik dan unik. 

Hal sebagaimana yang dipaparkan di atas sesuai dengan metodologi untuk 

menemukan makna hidup guna memenuhi hasrat setiap orang guna hidup 

bermakna, diantaranya ialah pendalaman tri nilai adalah usaha-usaha untuk 

memahami benar-benar nilai kreatif (Creative values), nilai penghayatan 

(experiental values), dan nilai bersikap (Attitudinal values). 
129

 

Dari penjelasan di atas, disimpulkan bahwa dalam tahap 

penanaman makna hidup, seseorang terlebih dahulu harus memiliki tujuan 

hidup atau cita-cita yang akan dicapai, karena ketika seseorang sudah 

memiliki tujuan hidup maka dia akan berusaha melakukan tindakan-

tindakan agar tujuan hidup tercapai, ketika tujuan hidup itu tercapai maka 

seseorang tersebut akan merasakan makna tindaka-tindakan yang 

dilakukan serta kebahagiaan akan tercapainya tujuan atau cita-cita yang 

diharapkan. Selain itu pula, dalam tahap penanaman makna hidup 

seseorang harus paham arti kehidupanya sendiri. Pemahaman arti 

kehidupan dapat dimulai pertanyaan-pertanyaan yang meliputi pertanyan-

pertanyan mendasar yakni berupa pertanyaan siapa dirinya?, darimana 

dirinya berasal?, dimana dirinya berada?, dan mau kemana dirinya 

melangkah dalam kehidupan?. 

Selain itu, dalam tahap penanaman makna hidup dapat pula 

dilakukan dengan cara selalu berkreasi dan berkarya, kerana ada dasar 

fitrah seseorang pasti memiliki ambisi dan keinginan untuk membuat suatu 
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hal yang disukai. Maka dengan wadah selalu berkreasi dan berkarya 

seseorang akan merasakan hidup yang dijalaninya penuh dengan makna. 

Dari hal tersebut, dalam lingkup kelembagaan maka seorang gurulah yang 

harus dan terus menerus memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

selalu berkarya dan berkreasi di dalam segala hal, dan mengapresiasi 

segala hasil kreasi dan karya yang di buat oleh peserta didik tanpa 

memandang bagus dan jeleknya. Denga hal tersebut peserta didik akan 

merasakan makna dan kebahagiaan dalam kehidupannya. 

Setiap usaha apapun pastilah ada sebuah faktor-faktor yang 

mendukung serta mempengaruhi akan usaha tersebut, sebagaimana juga 

usaha penanaman kecerdasan spriritual dalam aspek penanaman makna 

kehidupan di MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul-Jember. Hasil data 

wawwncara yang dilakukan oleh peneliti memberikan gambaran bahwa 

faktor yang mempengaruhi seseorang terutama peserta didik ialah tingkat 

kespiritualitasannya. Pernyataan ini sesuai dengan apa yang disampaikan 

oleh Frankl, ia menyatakan bahwa salah satu faktor mendukung serta yang 

mempengaruhi dalam merasakan makna kehidupan ialah tingkat 

spiritualitas, karena spiritualitas memiliki hubungan makna dengan jiwa, 

hidup seseorang akan terasa bermakna jika ia mampu mengenali dan 

berdamai dengan jiwanya.
130

  

Disisi lain, hasi data wawancara pula memberikan gambaran 

bahwa selain tingkat spritualitas yang menjadi faktor penanaman makna 
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kehidupan, kebebasan juga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhinya. Seseorang tidak akan pernah merasakan makna 

kehidupan jika kehidupannya tidak bebas atau terikat dengan sebuah 

aturan yang otoriter, begitupun seorang peserta didik. Ia tidak akan 

merasakan makna kehidupan jika seorang guru ataupun orang tua 

mengekang aktivitas kehidupan mereka dengan sekehendak hatinya. 

Pernyataan ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Frankl, ia 

menyatakan bahwa salah satu faktor lain yang mendukung serta yang 

mempengaruhi dalam merasakan makna kehidupan selain spiritualitas 

ialah kebebasan.
131

 Maka dari itu di dalam lembaga sekolah yang 

menekankan agar peserta didiknya merasakan hidupnya bermakna, harus 

memberikan ruang gerak bebas peserta didik untuk berproses baik di 

dalam kegiatan belajar di kelas ataupun di luar kelas. Sekalipun nanti ada 

aturan-aturan ataupun tata tertib maka harus dirumuskan dalam makud 

mengembangkan potensi peserta didik itu sendiri. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

peningkatan kecerdasan spiritual pada aspek penanaman makna 

kehidupan, seorang guru disini bertugas bagaimana sekiranya tingkat 

spiritualitas peserta didik dapat ditingkatkan. Salah satu caranya ialah 

dengan memberikan wawasan kepada peserta didik akan makna ibadah 

dan kehidupan itu sendiri, bisa dengan memberikan pengetahuan dan 

wawasan akan arti bacaan-bacaan di dalam ibadah atau arti tujuan ibadah 
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dan kehidupan itu sendiri. Di sisi lain juga harus ada ruang kebebasan bagi 

peserta didik di dalam proses kematanganya dan perkembangannya, serta 

membuat sebuah aturan-aturan untuk membentengi ruang kebebasan 

tersebut agar tidak salah arah dan dapat dipertanggung jawabkan. 

2. Upaya MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual (SQ) pada aspek penanaman sikap fleksibel 

(adaptif) pada siswa? 

Sikap fleksibel merupakan kemampuan penyesuaian diri yang 

sehat terhadap lingkungan merupakan salah satu persyaratan yang penting 

bagi terciptanya kesehatan jiwa atau mental individu. Dari pengertian 

tesebut jelaslah bahwa hal ini memiliki ruang yang luas, karena sutau sifat 

tidak terbelenggu oleh ruang dan waktu. Maka dari hal itu, penanaman 

sikap fleksibel tidak dimasukkan dalam satu waktu khusus ataupun pada 

mata pelajaran khusus melainkan dibudayakan atau disisipkan dalam 

setiap kegiatan di sekolah baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Oleh 

karenanya, tahap pelaksanaannya adalah setiap guru yang memasuki kelas 

untuk mengajar, akan menyisipkan penanaman nilai-nilai karakter seperti 

penanaman sikap fleksibel (adaptif) pada siswa. 

Terkait dengan pernyataan di atas serta berdasarkan hasil observasi 

dan dokumentasi MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul-Jember dalam 

tahap menanamkan sikap fleksibel terhadap peserta didik dimulai dengan 

membentuk serta melaksanakan program kegiatan yang secara rutinitas 

dilakukan di lingkungan masyarakat, seperti shalat berjama’ah dan tahlil 
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bersama. Hal ini dilakukan dengan maksud agar peserta didik dapat 

berinteraksi dan menyesuaikan diri nantinya ketika berada di lingkungan 

masyarakat. Maksud dan tujuan program ini terkait penanaman sikap 

fleksibel sesuai dengan apa yang di ungkapakan oleh Charles Darwin yang 

terkenal dengan teori evolusi. Ia mengatakan “genetic changes can 

improve the ability of organisms to survive, reproduce, and, animals, raise 

offspring, this processis called adaptation”. Artinya tingkah laku manusia 

dapat dipandang sebagai reaksi terhadap berbagai tuntutan dan tekanan 

lingkungan tempat hidup, seperti cuaca dan berbagai unsur alamiah 

lainnya.
132

 

Selain itu, dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentas 

memberikan gambaran bahwa dalam tahap penanaman sikap fleksibel 

terhadap peserta didik tidak hanya dilakukan dalam program luar 

pembelajaran, melainkan bisa juga dilakukan di dalam proses belajar 

mengajar karena sikap flksibel itu sendiri ialah bisa diartikan sebuah sikap 

yang timbul ketika berinteraksi dengan orang lain atau ketika berhadapan 

dengan suatu hal. Dari hal tersebut di MI Nurul Hidayah Patemon 

Tanggul-Jember dalam proses belajar mengajar selalu atau sering 

menggunakan kegiatan belajar bersama dengan metode diskusi dan 

sebagainya. Hal tersebut dilakukan guna untuk menanamkan sikap 

fleksibel terhadap peserta didik, bagaimana ketika mereka mendengarkan 

tanggapan, gagasan, dan pendapat orang lain serta melakukan tindakan 
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terhadapnya. Dalam kaitannya dengan hal dan cara penanaman sikap 

fleksibel di atas sesuai dengan sebagian pendapat yang menyatakan bahwa 

sikapa fleksibel atau Penyesuaian diri dapat diartikan sebagai penguasaan 

dan kematangan emosional. Kematangan emosional berarti memiliki respon 

emosional yang sehat dan tepat pada setiap persoalan.
133

 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

menanamkan sikap fleksibel pada peserta didik dapat dimulai dengan 

memprogram kegiatan-kegiatan yang terkait dengan kegiatan-kegiatan 

yang secara rutinitas dilaksanakan di lingkungan masyarakat sehingga 

nantinya peserta didik siap untuk berikteraksi dalam kegiatan-kegiatan 

kemasyarakatan. Selain itu, penanaman sikap fleksibel juga dapat 

diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas dengan mengolah 

sebuah pembelajaran bersama dengan menggunakan metode diskusi dan 

Tanya jawab, sehingga peserta didik memilki sikap tanggap terhadap 

anggapan, pernyataan, dan pendapat orang lain. 

Selain itu, berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi penelitian 

menunjukkan bahwa penanaman sikap fleksibel di MI Nurul Hidayah 

Patemon Tanggul-Jember dapat pula dilakukakan dengan cara 

memberikan nasehat-nasehat kepada peserta didik, nasehat tersebut harus 

berpacu pada indikator sikap fleksibel itu sendiri. Nasehat yang berpacu 

terhadap indikator sikap fleksibel yang ditanamkan di MI Nurul Hidayah 

Patemon Tanggul-Jember ialah menyadari akan kesalahan, nasehat-
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nasehat yang disampaikan oleh guru meliputi bahwa semua hal pasti 

berangkat dari kesalahan atau ketidak tahuan. Selain nasehat-nasehat 

tersebut guru juga memberikan ruang waktu untuk peserta didik mencarai 

dan menemukan apa kesalahannya ketika peserta didik tersebut melakukan 

kesalahan, semua ini dilakukkan agar peserta didik memiliki sikap 

menyadarai akan kesalahanya atau tidak memiliki sikap ego benar sendiri. 

Usaha yang dilakukan oleh guru MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul-

Jember ini sesuai dengan karakteristik sikap penyesuaian diri (fleksibel) 

yang positif yakni berupa belajar dari pengalaman.
134

 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

menanamkan sikap fleksibel pada peserta didik dapat pula dengan 

memberikan nasehat-nasehat yang mengacu pada indikator sikap fleksibel 

itu sendiri. Selain itu dalam kegiatan belajar pembelajaran haruslah sering 

di model dalam pembelajaran bersama agar sikap fleksibel peserta didik 

dapat dikembangkan karena sikap fleksibel itu sendiri adalah suatu sikap 

ketika berhadapan denga suatu hal, maka seorang guru harus berusaha 

dalam setiap kegiatan selalu menghadpakan peserta didik dengan hal-hal 

yang lain dan baru. Karena jika hanya nasehat-nasehat saja maka akan 

hanya timbul pemahaman saja tanpa adanya perkemabangan sikap pada 

peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentas di MI Nurul Hidayah Jalan Kramat Sukoharjo RT. 

010 RW.02 Dusun Krajan I Desa Patemon Kecamatan Ajung Kabupaten 

Jember  dengan judul penelitian “Peningkatan Kecerdasan Siritual (SQ) Di 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Kecamatan Tanggul Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 2018/2019”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Upaya Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Tanggul dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual SQ pada aspek penanaman makna 

kehidupan pada siswa tahun pelajaran 2018/2019. 

Penyusunan perencanaan pendidikan yang menekankan 

pengembangan kecerdasan spiritual pada aspek penanaman makna 

kehidupan di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Patemon Tanggul 

dengan merumuskan visi dan misi yang berpayung ajaran Islam, kemudian 

meralisasikan dengan cara meprogram kegiatan-kegiatan keagamaan 

hususnya yang rutin dilakukan di lingkungan masyarakat. Selain itu juga 

dapat melalui bertanya akan tujuan hidup atau cita-cita yang akan dicapai, 

bisa juga dengan memberikan pemahaman arti kehidupan dapat dimulai 

pertanyaan-pertanyaan yang meliputi pertanyan-pertanyan mendasar yakni 

berupa pertanyaan siapa dirinya?, darimana dirinya berasal?, dimana 
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dirinya berada?, dan mau kemana dirinya melangkah dalam kehidupan?. 

Pun pula dapat dengan cara selalu berkarya dan berkreasi. 

Lebih dari itu ada juga beberapa faktor yang mempengaruhi dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual SQ pada aspek penanaman makna 

kehidupan pada siswa yang diantaranya ialah tingkat kespiritualitasan dan 

kebebasan yang bertanggung jawab di dalam bertindak. 

2. Upaya MI Nurul Hidayah Patemon Tanggul dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual (SQ) pada aspek penanaman sikap fleksibel (adaptif) 

pada siswa tahun pelajaran 2018/2019? 

Sikap fleksibel merupakan kemampuan penyesuaian diri yang sehat 

terhadap lingkungan merupakan salah satu persyaratan yang penting bagi 

terciptanya kesehatan jiwa atau mental individu. Dari hal tersebut MI 

Nurul Hidayah Patemon Tanggul dalam tahap menanamkan sikap fleksibel 

terhadap peserta didik dimulai dengan membentuk serta melaksanakan 

program kegiatan yang secara rutinitas dilakukan di lingkungan 

masyarakat, seperti shalat berjama’ah dan tahlil bersama. 

Selain itu pula penanaman sikap fleksibel dapat dilakukan di dalam 

proses belajar mengajar karena sikap flksibel itu sendiri ialah bisa 

diartikan sebuah sikap yang timbul ketika berinteraksi dengan orang lain 

atau ketika berhadapan dengan suatu hal. Dari hal tersebut di MI Nurul 

Hidayah Patemon Tanggul-Jember dalam proses belajar mengajar selalu 

atau sering menggunakan kegiatan belajar bersama dengan metode diskusi 

dan sebagainya. Sedemikian pula dapat dilakukakan dengan cara 
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memberikan nasehat-nasehat kepada peserta didik, nasehat tersebut harus 

berpacu pada indikator sikap fleksibel itu sendiri. Nasehat yang berpacu 

terhadap indikator sikap fleksibel yang ditanamkan di MI Nurul Hidayah 

Patemon Tanggul-Jember ialah menyadari akan kesalahan, nasehat-

nasehat yang disampaikan oleh guru meliputi bahwa semua hal pasti 

berangkat dari kesalahan atau ketidaktahuan. 

Ketiga cara diatas adalah sebagian cara agar peserta didik dalam 

segi sikap fleksibelnya dapat ditingkatkan, sehingga mereka dapat 

berinteraksi dengan baik sebagai makhluk social yang seutuhnya baik di 

lingkugan sekolah atau pun di lingkungan masyarakat. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut ada beberapa saran yang dapat 

peneliti berikan dalam meningkatkan kecerdasan spiritual SQ pada aspek 

penanaman makna kehidupan dan dalam meningkatkan kecerdasan spiritual 

(SQ) pada aspek penanaman sikap fleksibel (adaptif)  di Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Hidayah Patemon Tanggul. 

1. Kegiatan-kegiatan yang menunjang akan peningkatan kecerdasan spiritual 

(SQ) pada aspek penanaman makna hidup harus dipertahankan dan 

ditingkatkan lagi hususnya dalam hal melaksanakan shalat sunnah, shalat 

berjamaah, kegiatan tahlil rutin hari jum’at dan juga perlu peserta didik 

tersebut diberi wawasan, pemahaman juga tujuan dari kegiatan-kegiatan 

tersebut. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

111 
 

2. Cara-cara dalam meningkatkan kecerdasan spiritual (SQ) pada aspek 

penanaman makna hidup dan sikap fleksibel sangatlah banyak, hendaknya 

lembaga lebih membudayakan beberapa cara tersebut agar tidak monoton 

dan hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan maksimal. 

3. Sebagai guru sekaligus orang tua peserta didik di sekolah hendaknya kita 

tidak hanya mentransfer ilmu saja, akan tetapi hendaknya kita juga harus 

memperhatikan perkembangan tingkah laku peserta didik. Karena zaman 

sekarang banyak sekali orang pintar tapi buruk kelakuanya. 
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MATRIK PENELITIAN 
 

Judul Variabel SubVariabel Idikator Sumber Data MetodePenelitian FokusMasalah 
Peningkatan 
Kecerdasan 
Spiritual (Sq) Di 
Madrasah Nurul 
Hidayah 
Patemon 
Tanggul 
Kabupaten 
Jember Tahun 
Pelajaran 
2018/2019 

1. Makna 
Hidup 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Sikap 

Fleksibel 
(adaptif) 

 
 
 
 
 
 
 
 

1.1 Pengertian  
 
 

1.2 Metode 
 

 
1.3 Faktor - Faktor 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.1 Pengertian 
 
 
 
2.2 Karakteristik 
 
 
 
2.3 Faktor - Faktor 
 
 
 
 
 
 
 

1.1.1 Memahami 
pengertian 
makna hidup 

1.2.1  memahami 
metode 
menemukan 
makna hidup 

 
1.3.1  memahami 

faktor – faktor 
yg 
mempengaruhi 
makna hidup 
 
 
 
 

2.1.1  Memahami 
pengertian sikap 
fleksibel (adaptif) 

 
2.2.1  Memahami 

karakteristik sikap 
fleksibel (adaptif) 

 
2.3.1  Memahami faktor 

faktor yang 
mempengaruhi 
proses sikap 
fleksibel (adaptif) 

1. informan  
a. Kepala 

Sekolah 
b. Guru 
c. Siswa 

 
2. Dokumentasi  
3. Kepustakaan  

1. Pendekatan 
penelitian 
menggunakan 
pendekatan 
deskriptif  kualitatif 

2. Jenis Penelitian 
Peneliatian 
Lapangan (Fiend 
Research) 

3. Penentuan subyek 
menggunakan tehnik 
Purposeful sampling 

4. Metode pengumpulan 
data 

a. Observasi  
b. Wawancara 
c. Dokumentasi  

5. Tehnik analisis: 
Deskriptif kualitatif. 

6. Keabsahan Data 
a. Triangulasi; 

a) Sumber  
b) Teknik 

 

A. FokusPenelitian 
1. Bagaimana 

upaya MI Nurul 
Hidayah 
Patemon 
Tanggul dalam 
meningkatkan 
kecerdasan 
spiritual (SQ) 
pada aspek 
penanaman 
makna hidup 
pada siswa? 

2. Bagaimana 
upaya MI Nurul 
Hidayah 
Patemon 
Tanggul dalam 
meningkatkan 
kecerdasan 
spiritual (SQ) 
pada aspek 
penanaman sikap 
fleksibel 
(adaptif) pada 
siswa? 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Informan I 

Tanggal Wawancara: 17 Juli 2018 

Tempt/Waktu  : MI Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah patemon tanggul 

Identitas Informan  

1. Nama    : Ribut Jumantoro 

2. Umur     : 42 Tahun 

3. Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

4. Pendidikan Formal   : S1 

5. Pekerjaan    : Kepala Madrasah 

Hasil Wawancara 

1. Bagaimana cara penanaman makna hidup pada siswa di lembaga ini pak? 

Jawab: 

Didalam penanaman makna kehidupan, pada semua siswa disini langkah pertama 

yang kita lakukan yaitu dengan mendorong semua siswa aktif dan inovatif, tapi sesuai 

dengan apa yang kita inginkan oleh semua dewan guru yaitu, dengan melakukan hal-

hal yang positif diantaranya, menyangkut keyakinan dan ketakwaan kepada Allah 

dengan cara apa ? yaitu dengan membiasakan sholat dhuha berjamaah, mengaji 

bersama, membaca asmaul husna bersama dan membiasakan kegiatan rutinan. 

2. Seperti apa kegiatan-kegiatan rutinan itu pak? 

Jawab: 

Contoh jum’at pertama anak-anak diwajibkan untuk membaca surat-surat pendek, 

gunanya untuk apa? Untuk memperlancar bacaan al-quran serta mampu memahami 

arti dari bacaan tersebut, nah kadang-kadang kalau sudah lulus MI, ditanyakan surat-

surat pendek gak hafal, maka dari itu lembaga MI Nurul Hidayah ini membiasakan 

atau mengadakan membaca surat-surat pendek  satu bulan satu kali, namun setiap 

harinya anak-anak membaca surat-surat pendek didalam kelas. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 KEMENTERIAN AGAMA  
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 
Jl. Mataram No.1 mangli, Telp.(0331) 487550 Fax. (0331) 472005, kode Pos :  68136 

Website : http//iain.jember.ac.id – e-mail : tarbiyah.iainjember@gmail.com 
 

3. Kira-kira apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam 

menanamkan makna hidup pak? 

Jawab: 

Begini mas, setiap hal pasti ada faktor-faktor yang sekiranya hal tersebut tercapai, dari 

itu pula tentang makna hidup ini jelas ada faktor-faktornya. Berhasil dan tidaknya kita 

menanamkan suatu kehidupan yang bermakna pada peserta didik ya tergantung usaha 

kita bagaimana dan juga dari sisi peserta didiknya. Ya yang pertama bagaimana 

tingkat prilaku mereka dari segi spiritualitasnya seperti halnya bagaimana mereka 

merasakan dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan yang telah terprogram di 

sini, apakah mereka sering bergurau antar teman atau menghayati dalam 

pelaksanaanya? maka dalam hal ini kitalah yang harus mengatur agar mereka 

menghayati hal tersebut, yakni dengan cara memberikan pemahaman arti kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan, sehinggga mereka paham apa tujuan, arti, dan maksud 

kegiatan hal tersebut 

Informan II 

Tanggal Wawancara   : 18 Juli 2018 

Tempt/Waktu  : MI Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah patemon tanggul 

Identitas Informan  

1. Nama    : ustad Syafi’udin  

2. Umur     : 35 Tahun 

3. Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

4. Pendidikan Formal   : S1 

5. Pekerjaan    : Guru Agama 

Hasil Wawancara 

1. Bagaimana cara meningkatkan kecerdasan spiritual pada aspek penanaman makna 

kehidupan di lembaga ini pak? 

Jawab: 
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begini mas dalam makna kehidupan kita sendiri itu harus mempunyai tujuan hidup 

yang harus dicapai atau diraih contohnya seperti bercita-cita menjadi seorang yang 

sukses dengan kata lain berguna bagi masyarakat dan sekitarnya dan bisa 

menyalurkan ilmu yang kita miliki yang bersifat universal, maksudnya universal itu 

bukan untuk selingkup saja tetapi bisa memposisikan dimana kita berada. 

2. Jadi bagaimana seorang guru itu dalam meningkatkan kecerdasan spiritual pada aspek 

penanaman makna kehidupan ini pak? 

Jawab: 

Jadi dalam penanaman makna kehidupan pada siswa itu sendiri seorang guru harus 

mampu memberikan gambaran kepada anak didik dimana kedepannya, dan anak didik 

tersebut bisa menjadi orang yang siap dipakai dimanapun ia berada, dan seorang guru 

mampu menyiapkan dan memfasilitasi kepada anak didik untuk menyongsong masa 

depan yang gemilang. 

3. Jikalau dari sikap fleksibel atau adaptifnya gimana pak? 

Jawab: 

Menurut saya pak, dalam arti lain kata fleksibel itu mudah diatur, jadi dalam 

penanaman sikap fleksibel (adaptif) pada siswa kami itu ada yang mudah diatur dan 

ada juga yang sulit diatur namun dari beberapa siswa yang sulit diatur itu bisa 

dikendalikan oleh guru-guru dengan menindak keras atau memberi sanksi kepada 

siswa tersebut dengan kata lain memberi sanksi yang mendidik agar siswa nantinya 

itu mudah diatur dalam berbagai hal-hal yang positif, namun bila siswa yang mudah 

diatur itu gampang menyesesuaikan dirinya berbagai hal dia berada dan mampu 

memberikan tanggapan tanggapan yang positif. 

Informan III 

Tanggal Wawancara   : 20 Juli 2018 

Tempt/Waktu  : MI Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah patemon tanggul 

Identitas Informan  

1. Nama    : Nurul Huda  

2. Umur     : 30 Tahun 
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3. Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

4. Pendidikan Formal   : S1 

5. Pekerjaan    : Waka Kurikulum 

Hasil Wawancara 

1. Bagaimana cara meningkatkan kecerdasan spiritual pada aspek penanaman makna 

kehidupan dan prilaku adaptif di lembaga ini pak? 

Jawab: 

Menurut saya, lebih dari itu seorang anak didik perlu mengetahui tentang sikap atau 

prilaku yang baik dan prilaku yang buruk terhadap lingkungan sekitarnya. Oleh 

karena itu seorang guru harus mendorong dan memotivasi kepada peserta didik dalam 

hal-hal yang baik. 

2. Jadi bagaimana seorang guru itu dalam meningkatkan kecerdasan spiritual pada aspek 

penanaman makna kehidupan dan prilaku Adaptif ini pak? 

Jawab: 

Seorang guru perlu memberikan arahan-arahan yang positif terhadap peserta didik 

tersebut.dalam hal ini peserta didik harus mempunyai jiwa keikhlasan, jiwa 

kesederhanaan, jiwa berdikari, jiwa ukhuwah islamiyah dan jiwa kebebasan. ia pak, 

sering sekali guru-guru di sini setiap mau mulai pelajaran pasti berkata ayo semangat 

belajar, kadang ya sering tanya cita-cita temen-temen dulu 

3. Kalau dalam sisi prilaku adaptif pak, bagaimana? 

Jawab: 

Banyak cara yang dilakukan pak, di dalam kita menanamkan sikap fleksibel itu pada 

siswa, salah satunya dalam pembelajaran kita gunakan metode diskusi, yang mana 

nantinya siswa ikut serta aktif dan tanggap baik aspek sosialnya ataupun nantinya 

dalam merespons tanggapan-tanggapan siswa yang lain. 

Informan V 

Tanggal Wawancara   : 20 Juli 2018 

Tempt/Waktu  : MI Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah patemon tanggul 
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Identitas Informan  

1. Nama    : Dewi Ayu R 

2. Umur     : 28 Tahun 

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Pendidikan Formal   : S1 

5. Pekerjaan    : Guru Akidah Akhlak 

Hasil Wawancara 

1. Bagaimana bu, agar seorang siswa itu bisa menemukan arti mak hidup dan sikap 

adaptif dalam dirinya? 

Jawab: 

Cara menemukah makna hidup itu bisa dengan merenungkan kehidupan kita sendiri 

pak, contoh mulai merenungkan dari mana diri kita?, Siapa diri kita?, Dimana diri 

kita?, Mau kemana diri kita?, renungan –renungan demikian sesuai dengan perkatan 

imam Al-Ghozali mas, dan ini harus kita sampaikan kepada peserta didik sehingga 

mereka berfikir serta merenungkan dirinya dan bisa juga peserta didik ditanya dengan 

pertanyaan “kenapa kalian sekolah?” setelah kita bertanya, maka kita simpulkan dan 

arahkan peserta didik untuk mencapai apa yang mereka tuju dengan membiasakan 

hal-hal yang positif. 

2. Selain itu, ada tidak bu cara lain yang bisa diterapkan? 

Jawab: 

Cara menemukan makna atau arti kehidupan ini tu mas, yaitu dengan cara menyadari 

atau memahami kekurangan dan kelebihan yang ada pada diri kita, sehingga ketika 

kita tahu apa kekurangan kita maka selanjutnya kita akan berusaha membenahi atau 

menambah akan kekurangan tersebut, dan akan terus meningkatkan dan 

mengembangkan akan apa kelebihan kita itu. 

Informan VI 

Tanggal Wawancara   : 25 Juli 2018 

Tempt/Waktu  : MI Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah patemon tanggul 
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Identitas Informan  

1. Nama    : ibu Fathimah 

2. Umur     : 25 Tahun 

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Pendidikan Formal   : S1 

5. Pekerjaan    : Guru Pkn 

Hasil Wawancara 

1. Bagaimana bu, agar seorang siswa itu bisa menemukan arti makna hidup dan sikap 

adaptif dalam dirinya? 

Jawab: 

Dalam hal menemukan makna hidup tu mas, menurut saya ialah dengan adanya kita 

ini sebagai mahkluk sosial yang selalu berkreasi dan berkarya, bisa juga dengan 

adanya pemberian tugas sekolah baik kelompok atau individu. Maka dari itu menurut 

saya gimana agar peserta didik ini bisa menemukan makna dalam kehidupanya 

2. Terus bagaimana prilaku seorang guru itu bu, agar siswa itu bisa menemukan arti 

makna hidup? 

Jawab: 

Ya  harus kita dorong mereka agar selalu berkarya, dan kemudian apapun yang 

mereka hasilkan harus kita apresiasi sehingga mereka tetap semangat untuk terus maju 

dalam kehidupan ini sebagai insan yang mencari ilmu pengetahuan. 

 

Informan VII 

Tanggal Wawancara   : 28 Juli 2018 

Tempt/Waktu  : MI Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah patemon tanggul 

Identitas Informan  

1. Nama    : Siti Aminah 

2. Umur     : 23 Tahun 
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3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Pendidikan Formal   : S1 

5. Pekerjaan    : Guru Fiqih 

Hasil Wawancara 

1. Bagaimana bu, agar seorang siswa itu bisa menemukan arti makna hidup dan sikap 

adaptif dalam dirinya? 

Jawab: 

Memang setiap kegiatan-kegiatan apapun semua guru sering menyampaikan pak 

tentang kenapa kita harus melakukan hal tersebut. Contohnya shalat Dhuha, sebelum 

dimulai pak Ribut selalu menyampaikan apa tujuan shalat Dhuha ini, dan apa arti 

shalat itu, sering pak Ribut menyampaikan bahwa shalat itu ialah kita menghadap 

tuhan yang menciptakan kita dan yang menguasai alam ini, jadi kata pak Ribut kita 

harus khusuk dan menghayati apa yang kita lakukan dan yang kita ucapkan. 

2. Kira-kira faktor apa saja bu yang ikut mempengaruhi dalah hal ini? 

Jawab: 

Menurut saya pak, di dalam menemukan makna hidup itu sendiri ialah dengan adanya 

kebebasan di dalam melakukan hal apapun, sebab bagaimana kita menemukan makna 

hidup jikalau kita masih diikat dengan suatu hal yang lain. Dengan adanya kebebasan 

seseorang dapat melakukan banyak hal dan menemukan banyak hal yang baru, 

memang dalam hidup ini masih ada istilah tanggung jawab pak. Jadi, anak-anak didik 

ini harus dibebaskan di dalam mereka belajar serta bagaimana cara mereka belajar 

tidak harus ikut aturan yang ada, yang penting tujuannya tepat dan tidak salah pak. 

Informan VIII 

Tanggal Wawancara   : 5 Agustus 2018 

Tempt/Waktu  : MI Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah patemon tanggul 

Identitas Informan  

1. Nama    : Novita Irmania 

2. Umur     : 25 Tahun 
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3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Pendidikan Formal   : S1 

5. Pekerjaan    : Guru Kelas 3 

Hasil Wawancara 

1. Bagaimana bu, agar seorang siswa itu bisa memiliki sikap adaptif dalam dirinya? 

Jawab: 

Penanaman sifat fleksibel ini mas sedikit sulit, karena dalam penanaman sifat tersebut 

kita harus terlebih dahulu memahami karakteristik tiap-tiap peserta didik. Secara 

psikilogis peserta didik ini kan latar belakang mereka berbeda-beda, tingkat 

kecerdasannya pun berbeda-beda. Maka kita sebagai guru harus bisa memberikan 

wadah bagi mereka semua agar saling mengenali satu sama lain, ya ini semua tidak 

lepas dari suatu cara yang bisa membuat mereka melakukan segala halnya bersama-

sama. Ya bisa jadi di dalam setiap kegiatan di madrasah ini dilakukan degan cara 

kerja kelompok atau diskusi kelompok sehingga terjadi suatu gesekan-gesekan 

tindakan dari peserta didik masing-masing, karena kan sikap adaptfi ini kan ialah 

sikap atau tindakan yang ada hubunganya dengan yang lain, ya bisa teman sebaya, 

keluarga, dan lingkungan sekitar 
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